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ABSTRAK 

Menurut data yang didapatkan dari Kantor Kepolisian Republik Indonesia (2018), 

peningkatan jumlah kendaraan berjenis mobil penumpang meningkat 1 juta setiap 

tahunnya. Peningkatan ini tidak diimbangi dengan perkembangan jalan yang ada 

sehingga menyebabkan kemacetan. Akibat dari kemacetan tersebut membuat orang 

Indonesia menghabiskan waktu 47 jam di dalam kendaraan dan dari hal tersebut orang – 

orang menggunakan pengharum mobil untuk membuat nyaman. Namun disisi lain, 

wewangian juga memiliki dampak positif dan negatif seperti timbul rasa sakit kepala dan 

mual. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengharum 

mobil terhadap performansi pengemudi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode evaluasi psikologis menggunakan gelombang otak manusia serta 

menghitung jumlah kesalahan yang dilakukan responden pada saat eksperimen 

berlangsung menggunakan driving simulator dan muse brain sensing headband. Hasil 

yang didapatkan adalah terdapat pengaruh untuk intervensi pengharum mobil varian 

caramel coffee sebesar 35,3%, untuk varian green fresh sebesar 43,9% dan untuk varian 

orange blossom sebesar 75%. Hasil selanjutnya untuk perbedaan pengaruh antara setiap 

intervensi yang diberikan kepada responden mendapatkan hasil terdapat perbeadaan rata 

– rata performansi berdasarkan gelombang otak pada setiap intervensi yang diberikan, hal 

itu dibuktikan melalui grafik perbandingan jumlah kesalahan yang setiap intervensinya 

menyebabkan kesalahan yang berbeda jumlahnya.  

 

Kata Kunci : Driving Simulator, Gelombang Otak, Muse Brain Sensing Headband, 

Pengemudi, Pengharum mobil. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan kendaraan pada saat ini cukup pesat, setiap masyarakat pasti memiliki 

minimal 1 kendaraan di tempat tinggalnya karena kendaraan tersebut sangat berfungsi 

untuk membantu orang – orang untuk berpindah ke satu tempat ke tempat lain dengan 

sangat mudah dan cepat. Kendaraan yang ada terdiri dari berbagai macam jenis dengan 

klasifikasi jumlah rodanya, mulai dari kendaraan roda dua (motor), kendaraan roda empat 

(mobil), sampai kendaraan roda 8 (truk). Salah satu kendaraan yang banyak digunakan 

masyarakat dalam kehidupan sehari – hari adalah mobil. Jumlah pengguna mobil di 

Indonesia setiap tahun pun semakin meningkat, Peningkatannya dapat dilihat pada 

gambar  1.1.  

 

Gambar 1. 1 Grafik Jumlah Kendaraan Jenis Mobil Penumpang 

Sumber : Kantor Kepolisian Republik Indonesia, 2018 
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Gambar 1.1 menjelaskan bahwa adanya  peningkatan jumlah kendaraan jenis mobil 

penumpang dari tahun 2015 hingga tahun 2018.  Pada tahun 2015 jumlah mobil 

penumpang adalah sebanyak 12.304.221, pada tahun 2016 ada sebanyak 13.142.958, 

pada tahun 2017 sebanyak 13.968.202, dan pada tahun 2018 ada sebanyak 14.830.698 

(Kantor Kepolisian Republik Indonesia, 2018).  

Peningkatan jumlah pengguna mobil ini tidak diimbangi dengan perkembangan 

jalan yang ada, sehingga hal ini seringkali menyebabkan terjadinya kemacetan diberbagai 

daerah di Indonesia. Hal ini tentu menyebabkan kebanyakan orang menghabiskan 

waktunya untuk berkendara. Berdasarkan laporan perusahaan analisis transportasi Inrix 

pada tahun 2017, didapatkan rata – rata orang Indonesia menghabiskan waktu dijalan 

selama 47 jam akibat terjebak macet (Inrix, 2017). Dengan waktu yang lama di dalam 

mobil membuat pengemudi harus membuat mobilnya senyaman mungkin, Karena hal 

tersebut banyak orang yang mengatur atau menyiapkan alat – alat di dalam mobil agar 

tetap nyaman, salah satunya adalah dengan menggunakan pengharum mobil. Peneliti 

menyebarkan kuesioner terbuka apakah masyarakat umum banyak yang menggunakan 

pengharum di mobilnya, Hasil kuesioner dapat dilihat pada gambar 1.2. 

 

Gambar 1. 2 Persentase Pengguna Pengharum Mobil 

 

69%

31%

Persentase Pengguna Pengharum Mobil

Menggunakan Pengharum

Mobil

Tidak Menggunakan

Pengharum Mobil



3 

 

Berdasarkan gambar 1.2 merupakan hasil dari kuesioner yang disebarkan oleh 

peneliti terkait pengguna pengharum mobil, dan di isi oleh 103 responden. Dari diagram 

tersebut dapat diketahui untuk mayoritas dari responden menggunakan pengharum yang 

ada di mobilnya dengan persentase 69% atau sebanyak 71 orang, sedangkan untuk yang 

tidak menggunakan pengharum mobil terdapat 31% atau sebanyak 32 orang tidak 

menggunakan pengharum mobil. 

Pengharum mobil digunakan agar membuat udara didalam kabin mobil tetap 

segar dan harum sehingga pengemudi dan penumpang menjadi lebih nyaman. 

Wewangian juga digunakan untuk menjaga suasana hati dikarenakan indra penciuman 

juga mempengaruhi respon otak terhadap lingkungan (Mustafa et al., 2016). Wewangian 

juga berhubungan dengan psikologis manusia yang mencakup persepsi dan suasana hati 

hingga perilaku kognitif (Vohnoutova et al., 2012). Akan tetapi wewangian dapat 

menyebabkan dampak positif dan juga dampak negatif, salah satu dampak negatif yang 

sering dirasakan banyak orang pada saat menaiki mobil yang menggunakan pengharum 

salah satunya adalah timbul rasa sakit kepala dan mual. Hal ini timbul karena kepekaan 

indra penciuman manusia terhadap aroma/wewangian yang memiliki efek samping 

seperti masalah pernafasan (kesulitan bernafas, batuk, sesak nafas), gejala mukosa (mata 

berair, hidung tersumbat), sakit kepala (migrain), masalah kulit, dan asma (Steinemann, 

2016). Menurut Johnson (2011) menyatakan bahwa wewangian merupakan pengaruh 

kinerja manusia dalam segala konteks. Dari hal tersebut pengharum mobil dapat 

memengaruhi kondisi pengemudi pada saat berkendara. Hal ini dibuktikan pada 

penelitian Mustafa et al. (2016) menyatakan bahwa dalam eksperimennya didapatkan 

hasil performansi pengemudi dengan intervensi pengharum mobil memiliki tingkat 

kewaspadaan, kenyamanan, ketenangan yang lebih tinggi dibandingkan pengemudi yang 

tidak menggunakan pengharum mobil dan eksperimen menunjukan bahwa emosi 

pengemudi dapat terkendali karena adanya wewangian yang membawa perasaan positif 

seperti rileks, lebih nyaman, lebih waspada, lebih segar sedangkan eksperimen tanpa 

pengharum menunjukan hasil yang terbalik, yang dimana subjek memiliki perasaan 

negatif yaitu tidak nyaman dan tidak mampu berkonsentrasi dalam berkendara. 
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Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Perusahaan Tokopedia yang 

disebarkan kepada pengendara mobil pada tahun 2021 menyatakan bahwa  terdapat 

rekomendasi pengharum mobil yang paling sering digunakan pengendara mobil di 

Indonesia yaitu meliputi California Car Scent’s, Ambi Pur, Glade, Bayfresh, Stella, Little 

Trees, Air Wick, dan Kogado. Sehingga hasil studi pendahuluan tersebut selanjutnya akan 

dijadikan dasar penentuan merek pengharum yang digunakan pada penelitian ini.  

 

Gambar 1. 3 Grafik Survey Pengharum Mobil yang Banyak digunakan Pengemudi 

Gambar 1.2 menunjukan bahwa dari 64 responden yang terlibat dalam survey 23 

orang diantaranya dengan persentase terbesar yaitu 35,9% menggunakan merek Stella, 

Merek Bayfresh dengan jumlah pengemudi yang menggunakan Bayfresh dengan 

persentase 32,8% (21 orang), merek Glade dengan persentase sebesar 12,5% (8 orang), 

merek California Car Scent’s dengan persentase 7,8% (5 orang), merek Little Trees 

dengan persentase 7,8% (5 orang), Merek Ambi Pur dengan persentase sebesar 1,6% (1 

orang), Merek Kogado dengan persentase 1,6% (1 orang) dan merek Air Wick dengan 

persentase 0% (tidak ada orang yang memilih). Untuk mengetahui varian yang sering 

digunakan pengemudi dapat dilihat pada Gambar 1.3.  
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Gambar 1. 4 Grafik Survey Varian Pengharum Mobil yang digunakan Pengemudi 

Berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh pengemudi pada grafik di atas diketahui 

bahwa  varian pengharum mobil yang sering digunakan pengemudi adalah varian Stella 

Orange Blossom dengan jumlah orang 10 orang, varian Bayfresh Caramel Coffee dengan 

jumlah 9 orang, dan varian Stella Green Fresh dengan jumlah 7 orang.  

Ketiga jenis pengharum tertinggi dijadikan intervensi untuk menyelesaikan 

permasalahan di atas, yaitu peneliti melakukan analisis pengaruh pengharum mobil 

terhadap performansi pengemudi menggunakan driving simulator dan muse brain 

sensing headband. Driving simulator merupakan sebuah perangkat yang membuat 

penggunanya dapat mengemudi sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya dalam 

lingkungan virtual yang dapat disesuaikan (Ramdhana Yusran et al., 2020). Penggunaan 

driving simulator ini merupakan salah satu keunggulan untuk menguji performansi 

pengemudi karena lebih aman dan nyaman, dan studi simulator dirancang dengan cermat 

untuk menilai kinerja pengemudi dapat memberikan informasi keselamatan dalam 

berkendara (Meuleners & Fraser, 2015). Adapun muse brain sensing headband 

merupakan perangkat EEG untuk meneliti secara pasif aktivitas dari otak manusia (Muse, 
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2021), penggunaan muse brain sensing headband dengan fitur mind meditation peneliti 

dapat mengetahui aktivitas otak manusia yang berhubungan dengan performansinya pada 

saat mengendarai mobil sehingga terlihat apakah terdapat pengaruh dari lingkungan 

sekitar. Muse brain sensing headband dapat mendapatkan hasil dengan tingkat akurasi 

minimal 83,3% dan tingkat akurasi maksimal sebesar 99,1%, dan dengan tingkat akurasi 

yang tinggi muse brain sensing headband sangat efektif untuk mendeteksi aktivitas otak 

karena kenyamanan dan keberhasilan penggunaannya selama mendeteksi keadaan 

fisiologis. Muse brain sensing headband digunakan karena biaya yang lebih murah 

dibandingkan dengan alat EEG lain, senilai 200USD sedangkan untuk Emotiv Epoc 

senilai 799USD dan OpenBCI senilai 599USD (LaRocco et al., 2020). 

Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh dari pengharum mobil yang digunakan terhadap performansi 

pengemudi. Tingkat performansi pegemudi yang didapatkan dari hasil pengukuran 

jumlah kesalahan dan pengukuran aktivitas gelombang otak pengemudi saat berkendara 

menggunakan muse brain sensing headband untuk mengetahui keadaan kognitif 

seseorang terhadap intervensi pengharum mobil. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Berapakah besar persentase pengharum mobil varian caramel coffee, green fresh, dan 

orange blossom terhadap performansi pengemudi berdasarkan pengukuran aktivitas 

gelombang otak dan hasil pengukuran jumlah kesalahan pengemudi saat berkendara? 

2. Bagaimana perbedaan pengaruh intervensi pengharum mobil varian caramel coffee, 

green fresh, dan orange blossom terhadap aktivitas gelombang otak pengemudi dan 

jumlah kesalahan yang dilakukan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, peneliti membuat tujuan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Menentukan tingkat persentase pengaruh intervensi pengaruh pengharum mobil 

varian caramel coffee, green fresh, dan orange blossom berdasarkan pengukuran 

aktivitas gelombang otak dan jumlah kesalahan pengemudi saat berkendara. 

2. Mengidentifikasi perbedaan pengaruh intervensi pengharum mobil varian caramel 

coffee, green fresh, dan orange blossom terhadap aktivitas gelombang otak 

pengemudi dan jumlah kesalahan yang dilakukan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi almamater, peneliti, dan 

pembaca. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat menjadi refrensi masyarakat dalam pemilihan pengharum mobil dengan 

pengaruh terkecil dan dapat memberikan informasi terkait pengaruh yang diberikan 

pengharum yang digunakan pada penelitian ini. 

2. Dapat menjadi acuan dalam pengaplikasian pengukuran performansi pengemudi yang 

dipengaruhi oleh intervensi pengharum mobil berdasarkan pengukuran aktivitas 

gelombang otak dan tingkat kesalahan. 

3. Dapat menjadi referensi untuk penelitian yang menggunakan driving simulator dan 

muse brain sensing headband. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari topik bahasan maka perlu adanya pembatasan 

ruang lingkup penelitian yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan menggunakan driving simulator dimana kondisi lingkungan 

dibuat sedemikian rupa agar menyerupai lingkungan asli, dan mempertimbangkan 

risiko – risiko keselamatan yang dapat terjadi. 

2. Penelitian ini mengukur performansi pengemudi berdasarkan jumlah kesalahan yang 

dilakukan pada software city car driving. 

3. Penelitian ini mengukur aktivitas gelombang otak pada saat responden beraktivitas 

menggunakan alat muse brain sensing headband. 

4. Penelitian ini hanya mengamati faktor intervensi pengharum mobil yang sering 

digunakan pengemudi berdasarkan survey yang telah dilakukan oleh peneliti dari 

tanggal 30 Juni 2021 sampai dengan tanggal 12 Juli 2021 secara daring. 

5. Jenis kelamin responden yang diambil pada penelitian ini hanya laki – laki, karena 

penggunaan alat muse brain sensing headband cukup sulit karena penggunaan hijab 

untuk perempuan. 

6. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan Mustafa et 

al., (2016) yang meneliti hanya perbandingan pengaruh beberapa jenis pengharum 

mobil yang berbeda pada performansi pengemudi. 

1.6 Sistematika Penulisan Laporan 

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini disusun dalam enam bab, dengan rincian isi 

setiap bab adalah sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Pada bab ini berisikan pemaparan permasalahan yang peneliti 

temukan pada fenomena yang terjadi pada kehidupan sehari – hari. 

Selain itu, pada bab ini juga terdapat perumusan masalah yang 

didasarkan dari latar belakang penelitian. Berdasarkan perumusan 
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masalah yang telah peneliti buat, Adapun tujuan penelitian yang 

dibuat peneliti untuk menentukan fokus penelitian. Pada bab ini 

juga terdapat manfaat penelitian untuk berbagai pihak, serta batasan 

penelitian yang diharapkan peneliti tidak membahas di luar topik 

penelitian, dan sistematikan penelitian yang membahas keseluruhan 

laporan secara singkat. 

BAB II KAJIAN LITERATUR 

 Pada bab ini berisikan tentang teori maupun konsep dasar dari 

pengukuran performansi menggunakan driving simulator dan muse 

brain sensing headband yang digunakan untuk memecahkan 

masalah penelitian yang telah dirumuskan. Teori maupun konsep 

dasar ini diperoleh dari buku, jurnal, maupun pendapat pakar atau 

sumber yang valid. Selain itu pada bab ini juga memuat uraian 

terkait hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

penelitian yang memiliki fokus penelitian yang sama, yaitu 

berkaitan dengan permasalahan pengukuran performansi 

menggunakan driving simulator dan muse brain sensing headband. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Berisikan penjelasan berkaitan dengan kerangka pemecahan 

masalah dan penjelasan langkah – langkah penelitian yang akan 

dilakukan dengan menggunakan metode yang digunakan dalam 

penelitian untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Pada bab 

ini juga dipaparkan subjek dan objek penelitian, desain eksperimen, 

sumber data penelitian, alat dan bahan penelitian, teknik 

pengambilan data, teknik analisis, serta diagram alir penelitian. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 Pada bab ini berisikan data – data penelitan yang digunakan. Setelah 

dilakukannya pengumpulan data, pada bab ini juga membahas 

pengolahan data dengan metode yang telah dipilih dan dijelaskan 

pada bab sebelumnya. Bab ini digunakan sebagai pendoman 
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penyusunan pembahasan hasil yang akan diuraikan pada bab 

selanjutnya. 

BAB V PEMBAHASAN 

 Bab ini berisikan tentang pembahasan dan analisis dari hasil 

pengumpulan dan pengolahan data dari metode yang digunakan.  

Pembahasan hasil penelitian ini disesuaikan dengan latar belakang, 

rumusan masalah dan tujuan dari penelitian yang telah ditentukan. 

BAB VI KESIMPULAN 

 Berisikan kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis dan 

pembahasan. Kesimpulan bertujuan untuk menjawab permasalahan 

yang telah dirumuskan sebelumnya. Selain itu bab ini mencakup 

saran yang diberikan berdasarkan pengalaman untuk penelitian 

selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA Berisi seluruh sumber data yang digunakan dalam penelitian ini. 

LAMPIRAN Berisi data dokumentasi pendukung selama penelitian ini. 

 



11 

 

BAB II  

KAJIAN LITERATUR 

 

Pada Bab II ini akan menjelaskan landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini. 

Beberapa diantaranya yaitu konsep ergonomi, performansi, pengukuran tingkat stress, 

Gelombang otak manusia, Muse, dan Driving simulator. Selain itu pada bab ini akan 

dilakukan kajian empiris mengenai penelitian – penelitian sebelumnya yang pernah 

dilakukan dan serupa dengan penelitian penulis dalam menentukan state of the art 

penelitian. 

2.1 Kajian Deduktif 

2.1.1 Ergonomi 

International Ergonomics Association bahwa ergonomi berasal dari bahasa Yunani, 

ergon yang berarti kerja dan nomos yang berarti hukum atau aturan. Secara definisi 

adalah studi tentang aspek manusia dalam lingkungan kerja yang terdiri dari anatomi, 

fisiologi, psikologi, engineering, manajemen dan desain atau perancangan (Kurniawati, 

2009). Ergonomi juga merupakan cabang keilmuan yang sistematis untuk memanfaatkan 

suatu informasi mengenai manusia dalam merancang suatu sistem kerja yang baik untuk 

mencapai tujuannya melalui pekerjaan yang efektif, efisien, aman, dan nyaman (Ginting, 

2010). 
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Menurut Tarwaka (2011) tujuan dari penerapan ergonomi secara umum adalah : 

1. Dapat meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya pencegahan 

cedera dan penyakit yang disebabkan pekerjaan, menurunkan beban kerja fisik dan 

mental terhadap pekerja, dan mengupayakan promosi dan kepuasan kerja. 

2. Dapat meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan kualitas kontak sosial, 

mengelola dan mengkoordinir kerja secara tepat dan meningkatkan jaminan sosial 

baik selama kurun waktu usia produktif maupun setelah tidak produktif. 

3. Menciptakan keseimbangan rasional antara berbagai aspek yaitu aspek teknis, 

ekonomis, antropologis, dan budaya dari setiap sistem kerja yang dilakukan sehingga 

tercipta kualitas kerja dan kualitas hidup yang tinggi. 

Untuk lebih mengembangkan fokusnya, ergonomi dibagi menjadi beberapa bagian. 

Ruang lingkup ergonomi menurut Ardiansyah (2011) adalah : 

1. Ergonomi fisik 

Ergonomi fisik adalah ilmu ergonomi yang berkaitan dengan anatomi tubuh manusia, 

antropometri, karakteristik, fisiologi dan biomekanika yang berhubungan aktivitas 

fisik. 

2. Ergonomi Kognitif 

Ergonomi kognitif adalah ilmu ergonomi yang berkaitan dengan proses mental 

manusia, termasuk di dalamnya yang terdapat persepsi, ingatan, dan reaksi sebagai 

akibat dari interaksi manusia terhadap elemen sistem. 

3. Ergonomi organisasi 

Ergonomi organisasi adalah ilmu yang berkaitan dengan optimasi sistem sosioleknik, 

termasuk struktur organisasi, kebijakan dan proses. 

4. Ergonomi lingkungan 

Ergonomi lingkungan adalah ilmu yang berkaitan dengan pencahayaan, temperatur, 

kebisingan, dan getaran. 
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Ergonomi berfokus kepada desain dari sebuah sistem dimana manusia bekerja. Sistem 

tersebut terdiri atas beberapa komponen yaitu, manusia, mesin, dan lingkungan yang 

saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya (Kurniawati, 2009). Menurut Bridger 

(2003) Terdapat enam kategori interaksi antara manusia, mesin, dan lingkungan, 

Interaksi tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1 : 

Tabel 2. 1 Interaksi Dasar dan Implementasi dalam Sistem Kerja 

Interaksi Implementasi dalam Sistem Kerja 

Manusia > Mesin 

Anatomi : Postur tubuh, pergerakan, besaran 

kekuatan, durasi dan frekuensi pergerakan, 

kelelahan otot 

Fisiologi : Work rate, kebugaran, dan 

kelelahan fisiologi 

Psikososial : Persyaratan kemampuan, 

beban mental, proses informasi yang 

pararel/berkelanjutan. 

 

Manusia > Lingkungan 

Fisik : Pengukuran objektif dari lingkungan 

kerja. Implikasinya berupa pemenuhan 

standar yang berlaku. 

 

Mesin > Manusia 

Anatomi : Desain dari kendali dan alat 

Fisik : Pengukuran objektif dari getaran, 

reaksi kekuatan dari tenaga mesin, 

kebisingan dan temperatur permukaan 

lingkungan kerja. 

Fisiologi : Aplikasi dari prinsip 

pengelompokan desain dari display grafik. 

 

Mesin > Lingkungan 

Umumnya ditangani oleh teknisi lapangan 

dan industrial hygienist. 

 

Lingkungan > Manusia 
Fisik – Fisiologi : Kebisingan, pencahayaan 

dan temperature. 

Lingkungan > Mesin 

Ditangani oleh teknisi lapangan, personil 

perawatan, fasilitator manajemen dan lain 

sebagainya. 

Keterangan : 

(>) : Arah hubungan 

Sumber : Bridger, 2003 
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2.1.2 Lingkungan Kerja Fisik 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mulyani (2015) menjelaskan bahwa 

lingkungan kerja terdapat dua macam yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja 

non fisik. Lingkungan kerja fisik merupakan segala bentuk keadaan yang berbentuk fisik 

yang terdapat disekitar tempat bekerja yang dapat memberikan pengaruh pada pekerja 

baik langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik adalah semua yang ada di 

sekitar para pekerja berupa keadaan atau kondisi fisik yang dapat mempengaruhi dirinya 

pada saat bekerja (Anwar, 2008). Lingkungan kerja fisik merupakan segala keadaan 

berbentuk fisik yang ada disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik 

secara langsung maupun tidak langsung (Sedarmayanti, 2009). Berdasarkan definisi 

tersebut bahwa lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada di sekitar tempat 

kerja karyawan lebih banyak berfokus pada benda – benda dan situasi sekitar tempat kerja 

sehingga dapat memengaruhi pekerja. Masalah pada lingkungan kerja dalam suatu 

organisasi merupakan hal yang sangat penting, diperlukan adanya pengaturan maupun 

penataan faktor - faktor lingkungan kerja fisik yang sesuai dalam penyelenggaraan 

aktivitas organisasi (Chi et al., 2017). 

Menurut (Cintia & Gilang, 2016), faktor – faktor dari lingkungan kerja fisik meliputi, 

pencahayaan, temperatur, kelembapan, sirkulasi udara, kebisingan, getaran mekanis, bau-

bauan, tata warna, dekorasi, musik, dan keamanan. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Bridges (2002) menyatakan bahwa bau – bauan/wewangian memiliki efek yang 

sangat kuat terhadap psikologis dan memicu memori yang telah tersimpan kuat di pikiran 

manusia. Menurut Spangenberg et al., (1996) dalam Mattilaa and Jochen Wirtz (2001) 

mengelompokan jenis wewangian menjadi tiga jenis yang meliputi wewangian atau 

aroma yang termasuk dalam kualitas afektif aroma sebagai contoh “betapa 

menyenangkanya aroma ini”, aroma yang memiliki sifat membangkitkan yang dapat 

memberikan efek atau kemungkinan untuk membangkitkan respons fisiologis, dan 

intensitasnya yang didasarkan dengan seberapa kuat aromanya. Pendapat lain 

menyatakan bahwa aroma terbagi menjadi dua jenis, yaitu aroma yang berasal dari suatu 
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produk atau mencerminkan dari suatu produk dan aroma yang kedua merupakan aroma 

yang berasal dari lingkungan sekitar secara keseluruhan (Bradford & Desrochers, 2009). 

 

2.1.3 Ergonomi Kognitif 

Kognitif merupakan sebuah aktivitas mental yang melibatkan proses akuisisi 

(acquisition), penyimpanan (storage), pemanggilan (retrieval), dan penggunaan (use) 

pengetahuan maupun informasi (Nurhayati & Pribadi, 2009). Ergonomi kognitif 

merupakan cabang ergonomi yang berfokus pada analisis proses – proses kognitif, 

misalnya diagnosis, pengambilan keputusan dan perencanaan yang diperlukan pekerja 

dalam dunia industri (Hutabarat, 2018). Proses kognitif dapat disebut juga sebagai analog 

dengan komputer, dimana informasi diproses dengan berbagai cara contohnya, diseleksi, 

dibandingkan, dikombinasikan dengan informasi, diubah bentuknya, disusun kembali, 

kemudian respon dari tubuh tergantung sifat – sifat proses dalam diri individu tersebut 

(Hutabarat, 2018). 

Tujuan penggunaan ergonomi kognitif menurut Hutabarat (2018) adalah untuk 

meningkatkan kinerja kognitif dengan cara intervensi, termasuk interaksi antara manusia 

– meisn dan interaksi manusia – komputer. Pada dasarnya, penelitian kognitif meliputi 

penelitian atau eksperimen mengenai sikap manusia jika seseorang dihadapkan pada 

suatu jenis pekerjaan, yang meliputi penerimaan, pembelajaran, penilaian dan 

pengambilan keputusan maupun mengingat sesuatu (Nurhayati & Pribadi, 2009).  

 

2.1.4 Performansi 

Performansi adalah seluruh kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja dari 

individu maupun kelompok kerja dalam suatu perusahaan (Mathis, 2006) dalam (Putra 

& Wikansari, 2017). Selain itu Blumberg and Pringle (1982) dalam Aisha and 

Hardjomidjojo (2014) menyatakan bahwa performansi kerja adalah sebuah hasil interaksi 

dari capacity to perform, opportunity to perform, dan willingness to perform. Performansi 
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kerja didefinsisikan juga sebagai nilai yang diharapkan dari suatu organisasi dari perilaku 

yang dilakukan seseorang selama periode waktu yang ditentukan (Borman et al., 2013). 

Tujuan dari performansi adalah mengetahui tingkat prestasi seseorang pemberian 

imbalan yang sepadan, dapat membantu meningkatkan kinerja pekerja (Rivai, 2010). 

Berdasarkan Smith et al., (1990) dalam Riggio (2013) terdapat dua jenis pengukuran 

performansi, yaitu pengukuran secara objektif dan subjektif. Kriteria performansi 

objektif meliputi performansi kerja yang kuantitatif seperti jumlah unit produksi, jumlah 

uang, dan jumlah waktu. Kriteria performansi objektif seringkali digunakan untuk 

melihat produktivitas. Produktivitas merupakan sebuah kegiatan memaksimalkan 

efisiensi dan efektivitas sehingga kegiatan yang dilakukan dalam penggunaan sumber 

daya, bahan – bahan dan waktu akan menghasilkan output yang tinggi (Hernawati, 2010). 

Menurut Sedarmayanti (2000), produktivitas memiiliki dua pilar, yaitu efesiensi dan 

efektivitas. Pilar efesiensi meliputi upaya membandingkan masukan dengan realisasi 

pekerjaan dilaksanakan, sedangkan pilar efektivitas berkaitan dengan pencapaian hasil 

kerja yang maksimal, pencapaian target. Produktivitas kerja merupakan pendayagunaan 

sumber daya yang ada secara efektif dan efisien (Kamuli, 2012). 

Menurut Setyawan (2018) ada beberapa faktor yang mempengaruhi performansi 

yaitu motivasi karyawan, pengembangan karyawan, lingkungan kerja, sistem 

penghargaan karyawan, kepuasan karyawan, perilaku karyawan, dan gaya 

kepemimpinan. Selain itu penelitian yang pernah dilakukan oleh Djuremi et., (2016) 

menyatakan bahwa faktor – faktor yag mempengaruhi performansi yaitu efektifitas dan 

efisiensi, otoritas (wewenang), disiplin, inisiatif, dan lingkungan kerja. Adapun penelitian 

yang dilakukan oleh Mulyani (2015) mengatakan bahwa kemampuan kognitif seseorang 

dapat mempengaruhi atau memiliki hubungan yang signifikan terhadap performansi kerja 

seseorang. Sehingga meningkatkan performansi pekerja sangat diperlukan untuk 

mengoptimalkan hasil yang didapatkan perusahaan (Pratama, 2019). Salah satu hal yang 

memengaruhi performansi dari pekerja adalah faktor kognitif pekerja (Stephanie et al., 

2014). 

 



17 

 

2.1.5 Pengukuran Tingkat Stress 

Stress didefinisikan sebagai ketidak mampuan manusia untuk mengantisipasi keadaan 

yang terjadi disekitarnya yang tidak dapat diprediksi atau dikendalikan (Weckesser et al., 

2019). Selain itu, stress dapat dikonseptualisasikan sebagai reaksi akut dan keadaan 

akumulasi yang didapatkan sepanjang hidup (Dorsey et al., 2020). Terdapat ketiga hal 

yang menjadi sumber terjadinya stress, antara lain (Monroe, 2008) : 

1) Adanya stressor atau sumber stress dari lingkungan 

2) Reaksi psikologis dan biologis terhadap stressor 

3) Lamanya waktu stressor atau respon terhadap stress terjadi 

Adapun pengukuran tingkat stress dapat dilakukan secara subjektif dan objektif. 

Menurut Weckesser et al., (2019) adapun pengelompokan pengukuran tingkat stress, 

adalah sebagai berikut,  
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Gambar 2. 1 Pengelompokan Tingkat Stress 

Sumber : Weckesser et al., 2019 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Meunier (2007), gelombang otak Alpha 

berhubungan erat dengan stress atau aktivitas mental. Pengukuran konsentrasi secara 

objektif dan stress dapat diukur juga melalui sebuah perangkat yang dapat memonitor 

gelombang otak  salah satunya adalah menggunakan perangkat Muse brain sensing 

headband. 

 

2.1.6 Gelombang Otak Manusia 

Dalam tubuh manusia, terdapat beberapa aktivitas yang dilakukan organ tubuh kita salah 

satunya adalah otak. Di dalam otak manusia ada aktivitas listrik yang melepaskan muatan 

listrik secara serentak dan berpola sehingga dapat membangkitkan gelombang listrik 
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(Fashbir, 2017). Gelombang otak adalah sebuah rambatan yang memiliki potensi dalam 

wilayah otak tertentu dan pada waktu yang tertentu. Gelombang otak dihasilkan oleh 

aktivitas neuron di dalam otak manusia, aktivitas neuron menghasilkan sinyal listrik yang 

berfungsi untuk membawa informasi sensori dan motorik (Akbar, 2014). 

Menurut Azhari (2015), gelombang otak dan pikiran masing – masing individu tidak 

dapat dibaca atau di tiru oleh orang lain sehingga tidak memungkinkan untuk memiliki 

kesamaan. Gelombang otak menghasilkan rentang frekuensi 0,5 Hz sampai dengan 50 

Hz sesuai dengan aktivitas yang dilakukan. Pada saat melakukan aktivitas, otak akan 

menghasilkan berbagai gelombang otak secara bersamaan dan pada umumnya ada lima 

gelombang yang dihasilkan oleh otak manusia yaitu gelombang alpha, beta, theta, delta 

dan gamma. Dari empat gelombang akan terdapat satu gelombang otak yang lebih 

dominan yang menandakan bahwa otak bekerja pada aktivitas tertentu (Nugroho & 

Fahruzi, 2015).  

Dari 5 gelombang otak yang dihasilkan oleh otak manusia memiliki interpretasi 

sebagai berikut : 

a. Gelombang Delta 

Gelombang delta merupakan gelombang lambat yang mendeteksi aktivitas gerakan 

mata manusia yang lambat atau saat tidur. Gelombang ini normal meningkat pada orang 

dewasa dan anak-anak yang sedang tidur, namun dapat dikatakan tidak normal pada orang 

dewasa yang sedang bangun (Halász et al., 2014). 

b. Gelombang Theta 

Gelombang theta merupakan gelombang yang menjadi peran utama pada proses kognitif 

memori jangka pendek maupun membangun memori (Buzsáki, 2005; Desai et al., 2015). 

Menurut Sowndhararajan and Kim (2016) Gelombang ini sangat dominan pada aktivitas 

tidur maupun meditasi mendalam, sehingga dari gelombang ini dapat dideteksi jika 

terjadi ketakutan bawah sadar, kekhawatiran, dan mimpi buruk sehingga sering kali 

ekspresi aktivitas yang dilakukan adalah tidur, melamun, kantuk, dan pemikiran kreatif 

dan imajinatif yang dikenadalikan oleh pikiran bawah sadar seseorang.  
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c. Gelombang Alpha 

Gelombang alpha merupakan gelombang yang berkorelasi dengan peningkatan presepsi 

ketenangan yang terjadi saat seseorang tidak aktif untuk sementara namun masih dalam 

keadaan waspada. Secara keseluruhan gelombang ini sangat berpengaruh pada proses 

kognitif, koordinasi mental, ketenangan, kewaspadaan (Başar, 2012; S. C. Kim et al., 

2013). 

d. Gelombang Beta 

Gelombang beta terjadi saat seseorang dalam tingkat kesadaran yang tinggi saat sedang 

waspada, fokus, dan terlibat dalam pemecahan masalah, pengambilan keputusan.  

Gelombang ini sangat utama dalam kinerja akademik dan secara signifikan meningkatkan 

keterampilan kognitif seseorang (Neuper & Pfurtscheller, 2001). Secara umum deketahui 

bahwa gelombang beta akan menurun ketika tingkat konsentrasi seseorang menurun atau 

dalam keadaan mengantuk dan akan meningkat pada seseorang dalam keadaan 

konsentrasi atau sangat waspada  (Lee et al., 2014). 

e. Gelombang Gamma 

Menurut Sowndhararajan and Kim (2016), Gelombang gamma merupakan gelombang 

yang memiliki nilai frekuensi tertinggi hal ini berhubungan dengan proses berfikir dan 

berkonsentrasu tinggi, Diketahui ketika seseorang memiliki tingkat gelombang gamma 

yang tinggi maka dapat dikatakan bahwa orang tersebut cenderung lebih Bahagia serta 

memiliki tingkat kecerdasan atau IQ dan konsentrasi yang lebih tinggi. Jika gelombang 

gamma cenderung rendah maka seserang sedang mengalami penurunan nilai konsentrasi, 

perhatian, dan kemampuan mental dan dapat menyebabkan ketidakmampuan belajar dan 

gangguan mental (DerSarkissian Carol, 2021). 

Gelombang otak manusia dapat diketahui dengan memantau secara langsung 

menggunakan alat Electroencephalography (EEG) (Nugroho & Fahruzi, 2015). Alat 

Electroencephalography (EEG) menangkap sinyal EEG yang merupakan sinyal 

biolektrik yang berasal dari permukaan kulit manusia, sifat dari sinyal ini adalah 

kompleks dan dapat digunakan sebagai sumber informasi fungsi otak. Sinyal yang 

dihasilkan EEG berbentuk gelombang elektrik yang berukuran sangat kecil, sehingga 

sangat sulit apabila dilakukan pengamatan visual secara langsung (Karmila et al., 2016). 
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2.1.7 Muse 

a. Definisi 

Muse brain sensing headband merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 

merekam sinyal electroencephalography (EEG) yang berfungsi untuk memberikan 

informasi untuk mengidentifikasi penyimpangan perhatian selama meditasi (Andrea, 

2018). Muse Brain Sensing Headband dapat menangkap gelombang otak menggunakan 

4 elektroda yang diletakan pada TP9, AF7, AF8, dan TP10 (Cahyadi et al., 2019). Muse 

brain sensing headband memiliki tujuh sensor secara total, lima di antaranya adalah 

elektroda dan dua sensor karet konduktif digunakan sebagai data tambahan serta 

meratakan level tegangan dari otak dan membuat hasilnya lebih presisi (Rzhanoi, 2018). 

Muse brain sensing headband sering digunakan dalam penelitian ilmu saraf 

(neuroscience) oleh para peneliti karena biaya yang rendah dan kemudahan untuk 

penerapannya, serta efektivitas dalam hal akurasi (Krigolson et al., 2017). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Tian (2018), muse brain sensing headband tidak hanya 

mampu membedakan berbagai jenis gelombang otak, tetapi juga dapat megukur 

frekuensi gelombang. Dengan menganalisis berbagai jenis frekuensi gelombang otak, 

kita dapat memperkirakan emosi seseorang. Ada beberapa hubungan yang sesuai antara 

otak dan emosi, saat kondisi seseorang senang otak akan mengirimkan gelombang Alpha 

sedangkan sebaliknya apabila sedang merasa cemas dan marah, otak akan mengirimkan 

sinyal Beta. 
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b. Penggunaan Alat 

Berikut merupakan langkah – langkah dalam mempersiapkan penggunaan alat muse 

brain sensing headband : 

1. Pastikan perangkat muse brain sensing headband sudah terisi penuh. 

2. Pastikan kulit kepala pengguna di tempat sensor headband melakukan kontak. 

3. Tekan tombol power yang ada pada perangkat untuk menyalakan perangkat. 

4. Letakan muse brain sensing headband pada bagian depan kepala, lalu kencangkan 

headband agar sensor dapat bekerja dengan maksimal. 

5. Koneksikan perangkat dengan smartphone. 

6. Lakukan aktivitas agar perangkat mendeteksi aktivitas otak pada saat pengguna 

melakukan aktivitas. 

 

2.1.8 Driving Simulator 

Menurut Ramdhana Yusran et al., (2020), driving simulator merupakan sebuah perangkat 

yang membuat penggunanya dapat mengemudi sesuai dengan keadaan yang 

sesungguhnya dalam lingkungan virtual yang dapat disesuaikan. Driving simulator 

merupakan aplikasi kinematika berbasis komputer yang canggih dan dinamis.  Para 

peneliti percaya bahwa pengukuran yang diperoleh menggunakan Driving simulator 

dapat membantu memprediksi pengukuran yang sama dengan dunia nyata, yang 

mengarah pada pemahaman yang lebih baik tentang interaksi pengemudi – kendaraan – 

jalan yang rumit dalam situasi mengemudi yang kritis (Chang, 2015). Driving simulator 

digunakan oleh para peneliti untuk mendesain kendaraan, mendesain jalan raya yang 

cerdas untuk pengemudi, dan studi perilaku manusia seperti perilaku pengemudi dibawah 

pengaruh obat – obatan, alkohol, dan kondisi cuaca yang buruk (Sekarwati et al., 2020). 

Penggunaan driving simulator ini merupakan salah satu keunggulan untuk menguji 

performansi pengemudi karena lebih aman dan nyaman, dan studi simulator dirancang 

dengan cermat untuk menilai kinerja pengemudi dapat memberikan informasi 
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keselamatan dalam berkendara (Meuleners & Fraser, 2015). Menurut Winter et al., 

(2012), keuntungan penggunaan driving simulator adalah dapat mengukur kinerja secara 

akurat dan efisien, pengemudi dari lokasi yang berbeda dapat menjalani kendaraan dalam 

kondisi lingkungan dan jalan yang sama, dapat digunakan untuk mempersiapkan 

pengemudi ketika mendapat kondisi yang tidak sesuai atau tidak tepat, dan dapat 

memberikan kesempatan untuk menerima feedback terkait cara mengemudi. Driving 

simulator dapat menjadi alternatif yang layak untuk menguji pengemudi ketika di jalan 

yang sesungguhnya, karena driving simulator memungkinkan pengawasan eksperimental 

yang optimal dengan keamanan yang tinggi (Sekarwati et al., 2020).  

 

2.1.9 Uji Regresi Linear Berganda 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui setiap variabel yang 

digunakan apakah berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011). Menurut Antara et al., 

(2014), uji nomralitas diperlukan untuk melakukan pengujian setiap variabel yang ada 

dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal dan apabila 

asumsi dilanggar maka uji statistik yang digunakan menjadi tidak valid serta uji statistik 

parametrik tidak dapat digunakan. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah sebuah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabelnya (Santoso, 2012). Untuk 

mengetahui kolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Varian Inlation 

Factor), nilai cutoff yang digunakan untuk mengetahui adanya multikolinearitas adalah 

nilai tolerance ≤ 0.1 atau nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2011).  
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Menurut Antara et al., (2014), munculnya peluang diantara beberapa variabel bebas 

untuk saling berkorelasi sehingga multikolinearitas tidak dapat dihindari dan hipotesis 

yang digunakan untuk uji multikolinearitas adalah sebagai berikut : 

H0 : VIF > 10, terdapat multikolinearitas 

H1 : VIF < 10, tidak terdapat multikolinearitas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

model regresi yang digunakan terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu observasi 

ke observasi yang lain (Antara et al., 2014). Dalam model regresi ada syarat dari uji 

heteroskedastisitas, yaitu model regresi harus tidak terjadi heteroskedastisitas (Yudistira 

& Susanti, 2019). Jika suatu varians dari residual satu observasi ke observasi lain, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 

d. Uji Autokerelasi 

Uji autokorelasi merupakan sebuah uji yang digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi linear ada korelasi antara variabelnya. Uji durbin watson juga merupakan 

salah satu alat uji untuk mengetahui apakah suatu model regresi terdapat autokorelasi (R. 

A. Sari, 2012). Menurut Novia (2012), ada beberapa cara untuk mengetahui korelasi 

antara lain adalah metode grafik, pengujian hipotesis secara statistik (uji tanda, uji durbin 

watson, uji breusch-godfrey), dan uji fungsi autokorelasi. 

e. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi merupakan metode analisis dalam statistika yang digunakan untuk 

menentukan hubungan sebab-akibat antara satu variabel dengan variabel yang lain 

(Erhaneli & Oki, 2015). Persamaan regresi linier sederhana merupakan suatu model 
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persamaan yang menggambarkan hubungan satu variabel bebas (X) dengan satu variabel 

tak bebas (Y) (Yuliara, 2016). Uji regresi linear berganda merupakan sebuah uji lanjutan 

dari uji regresi linear sederhana, yang dimana jumlah variabel bebas/independent yang 

digunakan lebih dari satu (Sari et al., 2020). 

 

2.1.10 Uji Anova Two - Ways With Replication 

Anova merupakan sebuah uji dari statistik yang tergolong dalam analisis komparatif lebih 

dari dua rata – rata (Riduwan, 2010). Anova adalah sebuah uji yang digunakan untuk 

menganalisis perbedaan antara 2 atau lebih populasi kelompok yang independent. 

Didalam sebuah uji anova diantara masing – masing kelompok dianalisis secara statistik 

dan menghasilkan nilai F, seperti dalam t – test nantinya nilai F ini akan dibandingkan 

dengan tabel statistik untuk melihat apakah signifikan secara statistik (Rahmawati & 

Erina, 2020). 

Uji anova Two – Ways With Replication adalah sebuah uji anova yang didasarkan 

pada pengamatan dua kriteria, yang dimana setiap kriteria dalam pengujian anova 

mempunyai level (Rahmawati & Erina, 2020). Uji anova two – ways with replication 

memiliki persyaratan sebelum diuji, yaitu populasi data yang di uji harus berdistribusi 

normal (uji normalitas) dan memiliki varians yang homogen (Indriyani et al., 2020). 

Menurut Junaidi (2014) cara untuk membaca tabel F adalah dengan menentukan nilai 

signifikansi (α) terlebih dahulu. Lalu untuk membaca selanjutnya dengan menentukan 

nilai df1 dan df2, untuk rumus untuk mendapatkan nilai df1 dan df2 adalah sebagai berikut 

: 

df1 = k – 1 

df2 = n – k 
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Keterangan : 

k = jumlah variabel (bebas + terikat) 

n = jumlah observasi/sampel 

 

Setelah didapatkan nilai df1 dan df2, selanjutnya dengan membaca sesuai nilai df1 dan 

df2 untuk mengetahui nilai dari Ftabel. 

 

2.2 Kajian Induktif 

Kajian Empiris ini berisi ringkasan dari beberapa penelitian terkait 

Electroencephalogram (EEG), driving simulator, dan Intervensi stimuli. Dalam 

melakukan penelitian ini, penulis tidak terlepas dari tinjauan pustaka dan mengacu pada 

penelitian terdahulu dari pembahasan topik, penggunaan metode, dan permasalahan yang 

diusung. 

Pada paragraf ini akan membandingkan 2 penelitian yang berhubungan dengan 

driving simulator. Penelitian berjudul “Pengaruh Jenis Edukasi Terhadap Performansi 

Pengemudi dengan Karakter Risk Taker” (Rezalti, 2016) memiliki tujuan untuk 

mengidentifikasi pendidikan yang efektif dalam keselamatan berkendara yang 

meningkatkan performansi pengemudi yang memiliki karakteristik pengambilan risiko. 

Untuk penelitian berjudul “The Impact of The Connected Environment On Driving 

Behavior and Safety: A Driving Simulator Study” (Ali et al., 2020) memiliki tujuan untuk 

mengetahui efek dari lingkungan yang berhubungan terhadap perilaku mengemudi dan 

keselamatan. Penelitian pertama menggunakan simulator yang dirancang sesuai dengan 

eksperimen yang dilakukan untuk mengukur tingkat performansi pengemudi. Selama 

eksperimen berlangsung, didapatkan tindakan dan kejadian yang dihasilkan oleh 

respondennya selama eksperimen masuk ke dalam kategori gangguan performansi 

pengemudi. Hasil uji two – way anova yang dilakukan pada penelitian ini dengan variabel 

jenis edukasi dan jenis kelamin yang mempengaruhi gangguan performansi pengemudi, 

menghasilkan nilai p-value jenis edukasi sebesar 0,001 yang artinya terdapat perbedaan 
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yang signifikan antara jenis edukasi. Untuk nilai p-value jenis kelamin sebesar 0,445 

yang artinya adalah jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap performa mengemudi, 

Adapun hasil p-value antara interaksi kedua variabel yang menghasilkan nilai sebesar 

0,330 yang artinya tidak ada interaksi antara kedua variabel jenis kelamin dengan jenis 

edukasi. Untuk penelitian kedua menggunakan eksperimen driving simulator yang 

inovatif yang telah dirancang untuk mengumpulkan data lintasan kendaraan berkualitas 

tinggi untuk lingkungan yang terhubung menggunakan simulator mengemudi tingkat 

lanjut Center for Accident Research and Road Safety Queensland (CARRS-Q) dan 

penelitian ini menggunakan 4 skenario yaitu baseline (tanpa alat mengemudi), 

komunikasi sempurna, keterlambatan komunikasi, dan kehilangan komunikasi. Hasil dari 

penelitian ini adalah bahwa pengemudi yang memahami lingkungan sekitar dapat 

membuat pengemudi lebih aman. 

 

Untuk paragraf ini akan berfokus pada perbandingan penggunaaan 

electroencephalography (EEG). Penelitian pertama berjudul “Detection of Driver 

Drowsiness From EEG Signals Using Wearable Brain Sensing Headband” (Chan et al., 

2021) yang bertujuan untuk menguji kelayakan dan kegunaan sensor 

electroencephalography (EEG) yang digunakan untuk mendeteksi kantuk pengendara. 

Untuk penelitian berjudul “Klasifikasi Sinyal EEG Saat Mendengarkan Musik Rock dan 

Musik Klasik Dengan Metode Transformasi Wavelet” (Herdayanti, Wijayanto and Nur 

Ibriahim, 2019) memiliki tujuan untuk mengklasifikasi dan menganalisis sinyal EEG 

terhadap kondisi konsentrasi seseorang saat mendengarkan musik rock dan musik klasik 

dengan melihat bentuk gelombbang otak manusia. Untuk kedua penelitian ini keduanya 

menggunakan alat yang sama yaitu muse brain sensing headband untuk mengetahui 

sinyal EEG respondennya. Untuk penelitian pertama, sinyal EEG digunakan untuk 

menjadi salah satu indikator kelelahan dan kantuk yang paling akurat. Berdasarkan hasil 

model Support Vector Machine (SVM) mendeteksi hasil 82,7% mengantuk pada saat 

eksperimen dan hasil model Artifical Neural Networks (ANN) mendeteksi hasil 81,25% 

mengantuk pada saat eksperimen berlangsung. Kesimpulan yang ditarik pada penelitian 

ini adalah peneliti telat membuktikan kegunaan dan kelayakan muse s brain sensing 

headband dalam mendeteksi kantuk. Untuk untuk penelitan kedua hanya mengukuran 
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sinyal gelombang otak alpha dan beta. Hasilnya menunjukan bahwa titik sinyal terbaik 

terdapat pada AF8 dengan akurasi 96% untuk sinyal alpha dan 85% untuk sinyal beta. 

Selanjutnya peneliti membandingkan penelitian yang berfokus pada pengharum atau 

wewangian. Penelitian pertama berjudul “I Smell Trouble : Using Multiple Scents To 

Convey Driving – Relevant Information” Dmitrenko et al., 2018) yang bertujuan untuk 

mendemonstrasikan penerapan pengkondisian penciuman pada saat mengemudi dan 

untuk mengetahui beberapa pemberitahuan penciuman dapat mengubah perilaku 

mengemudi. Untuk penelitian kedua berjudul “Psychophysiological Effects of Orchid 

and Rose Fragrances on Humans” (Kim et al., 2016) yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh wewangian bunga terhadap gelombang otak manusia dan suasana hati. Kedua 

penelitian ini menggunakan desain eksperimen untuk menguji respondennya. Untuk 

penelitian pertama menggunakan eksperimen yang mengatur kondisi dimana pengemudi 

berinteraksi dengan pengharum yang menggunakan essential oil varian lavender, 

papermint, dan lemon serta untuk driving simulator peneliti menggunakan software City 

Car Driving 1.5, karena software fleksibel dapat diatur untuk mengemudi di sebelah 

kanan/kiri. Hasil penelitian menunjukan bahwa wangi – wangian bertindak sebagai 

interaksi yang tidak menganggu, membantu, dan nyaman. Selain itu wangi – wangian 

juga memiliki potensi untuk membantu untuk meningkatkan perilaku pengemudi. Untuk 

penelitian kedua menggunakan desain eksperimen yang subjeknya menjalani 

eksperimental dalam suatu ruangan dengan kondisi yang berbeda yaitu ruang tanpa 

stimulus penciuman, ruang anggrek, dan ruang mawar. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

wewangian anggrek dan mawar dapat digunakan dalam berbagai aktivitas seperti 

meditasi dan berkebun serta kegiatan hortikultura dan intervensi terapeutik untuk 

meningkatkan kualitas hidup karena dapat membantu mempertahankan keadaan pikiran 

yang menyenangkan dan jernih. 

Selanjutnya penelitian pada paragraph ini berfokus pada efek dari pengharum kepada 

otak menggunakan electroencephalogram (EEG). Untuk penelitian yang dilakukan oleh 

(Zhao et al., 2019) berjudul “The Effects of Olfactory Stimulation by Tree Peony Flowers 

on Autonomic Nervous System, Emotional States, and Brain Electrical Activity” 
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bertujuan untuk membandingkan efek dari wewangian dari varian pohon peony terhadap 

respon psiko-fisiologis manusia. Untuk penelitian yang kedua dilakukan oleh Lee et al., 

(2018) melakukan penelitian tentang kepekaan senyawa aroma esensial citrus unshiu dan 

warna pada kain terhadap gelombang otak dan evaluasi psikologis dengan menggunakan 

electroencephalogram (EEG), berjudul “Electroencephalogram and Psychological 

Response to Fragrance and Color of Citrus Unshiu Scent-Infused Fabrics”. Untuk 

penelitian ketiga ada pada tahun 2019 yang dilakukan oleh Park et al. (2019) yang 

berjudul “Evaluation of Human Electroencephalogram Change For Sensory Effects Of 

Fragrance” seperti penelitian sebelumnya pada penelitian ini dilakukan penelitian 

mengenai efek dari aroma lavender, coffee, dan peppermint sebagai aromaterapi pada 

industri kosmetik dengan menggunakan evaluasi secara subjektif yaitu psikologi dan 

mengonfirmasi efeknya menggunakan metode objektif berupa EEG. Untuk selanjutnya 

penelitian yang berjudul “Effect Of Inhalation Of Essential Oil From Inula Helenium L. 

Root On Electroencephalographic (EEG) Activity Of The Human Brain” oleh 

Sowndhararajan et al. (2016) bertujuan untuk mengetahui efek dari minyak esensial atsiri 

terhadap gelombanng otak dengan ,menggunakan mengontrol  nilai 

electroencephalographic (EEG). Untuk penelitian pertama dilakukan dengan jumlah 

responden 80 murid berusia rata-rata 23,9 tahun terlibat dalam penelitian ini. Adapun 

intervensi yang digunakan pada penelitian yaitu berjenis the Phenolic Scent (PS), Rose 

Scent (RS), Woody Scent (WS), dan Lily of the Valley Scent (LVS) terhadap parameter 

berupa detak jantung dan variabilitas denyut jantung selain itu evaluasi psikologis 

dilakukan dengan menggunakan Profil Mood States (POMS) dan metode diferensial 

semantik (SDM). Alat elektroensefalografi (EEG) direkam selama periode inhalasi 

aroma pohon dan dibandingkan dengan kondisi dari variabel kontrol. Hasil dari penelitian 

ini menunjukan bahwa keempat jenis dari wewangian pohon peony secara signifikan 

memengaruhi psikologis manusia, yang paling kuat adalah aroma mawar. Selanjutnya 

hasil analisis EEG menunjukan peningkatan yang luar biasa dalam kekuatan alfa rendah 

(8-10 Hz), gelombang alfa tinggi (10-12 Hz) dan theta (4-7 Hz). Penelitian ini 

menunjukan bahwa empat aroma peony dapat menjadi metode terapi yang tepat untuk 

meningkatkan fungsi fisiologis dan juga sebagai strategi relaksasi yang efektif. Untuk 

penelitian kedua berbeda dengan yang pertama, intervensi yang digunakan pada 
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penelitian ini adalah intensitas aroma yang meliputi rendah dan tinggi dan tiga rona warna 

(putih, kuning, kehijauan, ungu kemerahan). Pengukuran EEG dan tanggapan evaluasi 

psikologi dicatat sebelum maupun selama paparan stimulus. Adapun stimulus pada kain 

yang beraroma jeruk citrus unshiu memiliki efek signifikan pada gelombang otak. 35 

wanita terlibat dalam evaluasi psikologis. Gelombang beta berkurang pada kain wangi 

yang kuat dengan warna kuning kehijauan. Kesimpulan dari penelitian adalah bahwa 

aroma kain ctrus unshiu dengan warna kain kuning kehijauan meningkatkan relaksasi dan 

menyegarkan serta mengurangi tingkat stress. Berbeda juga dengan penelitian ketiga 

yang intervensinya adalah aroma lavender, coffee, dan peppermint yang digunakan untuk 

mengevaluasi secara subjektif yaitu psikologi dan mengonfirmasi efeknya menggunakan 

metode objektif berupa EEG. 12 orang patisipan yang berjenis kelamin wanita terlibat 

dalam penelitian. Pengambilan data EEG dilakukan selama 3 menit (1 menit setiap 

sebelum, saat, dan setelah penghirupan pada masing-masing wewangian). Hasil 

peneletian menunjukan bahwa aroma peppermint dan kopi membangkitkan gelombang 

otak sedangkan untuk wewangian lavender menstabilkan gelombang otak. Tidak terdapat 

perbedaan antara hasil kuesioner subjektif dan pengukuran objektif. Untuk penelitian ke 

empat menggunakan intervensi minyak esensial atsiri untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap gelombang otak dengan ,menggunakan mengontrol  nilai 

electroencephalographic (EEG). Pengaruh inhalasi minyak atsiri pada 20 peserta sehat 

menunjukan bahwa adanya perubahan yang signifikan dalam nilai spektrum EEG dalam 

peningkatan keadaan kewaspaan otak yang dapat digunakan untuk pengobatan gangguan 

psikofisiologis. 

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Mustafa et al., (2016) yang berjudul 

“The Impact of Vehicle Fragrance on Driving Performance: What Do We Know?” yang 

menjadi acuan dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dampak 

wewangian pada performansi pengemudi. Penelitian ini mengharuskan responden 

mengemudi pada tiga kondisi yang berbeda yaitu, tanpa pengharum mobil, pengharum 

mobil varian vanilla, dan pengharum mobil varian lavender. Hasil dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa hasil performansi pengemudi dengan intervensi pengharum mobil 

memiliki tingkat kewaspadaan, kenyamanan, ketenangan yang lebih tinggi dibandingkan 
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pengemudi yang tidak menggunakan pengharum mobil dan eksperimen menunjukan 

bahwa emosi pengemudi dapat terkendali karena adanya wewangian yang membawa 

perasaan positif seperti rileks, lebih nyaman, lebih waspada, lebih segar sedangkan 

eksperimen tanpa pengharum menunjukan hasil yang terbalik, yang dimana subjek 

memiliki perasaan negatif yaitu tidak nyaman dan tidak mampu berkonsentrasi dalam 

berkendara. 
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Berikut merupakan kajian empiris dalam bentuk tabel adalah sebagai berikut, 

Tabel 2. 2 Kajian Empiris 

Judul Penelitian 

Variabel Alat Metode 

Musik Warna Bau Lainnya EEG 
Driving 

Simulator 

Evaluasi 

Psikologis 
Lainnya 

Pengaruh Jenis Edukasi Terhadap 

Performansi Pengemudi dengan 

Karakter Risk Taker (Rezalti, 2016) 

        

Detection of Driver Drowsiness From 

EEG Signals Using Wearable Brain 

Sensing Headband (Chan et al., 2021) 

        

Klasifikasi Sinyal EEG Saat 

Mendengarkan Musik Rock dan Musik 

Klasik Dengan Metode Transformasi 

Wavelet (Herdayanti et al., 2019) 

        

I Smell Trouble : Using Multiple Scents 

To Convey Driving – Relevant 

Information (Dmitrenko et al., 2018) 

        

The Impact of The Connected 

Environment On Driving Behavior and 

Safety: A Driving Simulator Study (Ali 

et al., 2020) 

        
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Judul Penelitian 

Variabel Alat Metode 

Musik Warna Bau Lainnya EEG 
Driving 

Simulator 

Evaluasi 

Psikologis 
Lainnya 

Psychophysiological Effects of Orchid 

and Rose Fragrances on Humans (S. M. 

Kim et al., 2016) 

        

The Effects of Olfactory Stimulation by 

Tree Peony Flowers on Autonomic 

Nervous System, Emotional States, and 

Brain Electrical Activity ((Zhao et al., 

2019) 

        

Electroencephalogram and 

Psychological Response to Fragrance 

and Color of Citrus Unshiu Scent-

Infused Fabrics ((Lee et al., 2018) 

        

Evaluation of Human 

Electroencephalogram Change For 

Sensory Effects Of Fragrance (Park et 

al., 2019) 

        

Effect Of Inhalation Of Essential Oil 

From Inula Helenium L. Root On 

Electroencephalographic (EEG) 

        
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Judul Penelitian 

Variabel Alat Metode 

Musik Warna Bau Lainnya EEG 
Driving 

Simulator 

Evaluasi 

Psikologis 
Lainnya 

Activity Of The Human Brain 

(Sowndhararajan et al., 2016) 

“The Impact of Vehicle Fragrance on 

Driving Performance: What Do We 

Know” (Mustafa et al., 2016) 

        

Analisis Pengaruh Pengharum Mobil 

Terhadap Performansi Pengemudi 

Menggunakan Driving Simulator dan 

Muse Brain Sensing Headband 

(Indrawan, 2021) 

        
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Berdasarkan penelitian sebelumya yang telah dibahas pada kajian empiris diatas, 

dapat diketahui bahwa masih belum banyak penelitian yang menggunakan driving 

simulator dan muse brain sensing headband dengan stimulus wewangian sehingga 

fokus penelitian ini adalah melakukan analisis intervensi wewangian terhadap 

performansi pengemudi menggunakan pengukuran objektif melalui gelombang otak 

dengan alat muse brain sensing headband. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini merupakan responden yang telah memenuhi kriteria 

diantaranya yaitu yaitu berusia produktif (15 tahun – 64 tahun) namun karena syarat 

untuk kepemilikan Surat Ijin Mengemudi (SIM) untuk masyarakat Indonesia adalah 

17 tahun sehingga kriterianya adalah sebagai berikut : 

1. Usia 

Usia produktif yang berkisar antara umur 17 tahun – 64 tahun yang dibuktikan melalui 

Kartu Tanda Penduduk (KTP). 

2. Memiliki Surat Ijin Mengemudi (SIM) A 

SIM A digunakan sebagai bukti bahwa responden telah memiliki izin untuk 

mengendarai kendaraan bermotor beroda 4 dan paham terkait rambu – rambu serta 

peraturan lalu lintas. 

3. Dalam keadaan sehat jasmani dan rohani 

Responden dalam keadaan sehat jasmani dan rohani atau tidak dalam keadaan sakit 

pada saat menjadi responden. 

 

3.2 Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah performansi pengemudi dengan stimulus pengharum 

mobil varian caramel coffee, orange blossom, dan green fresh. Eksperimen dilakukan 

di Laboratorium Desain Sistem Kerja & Ergonomi milik Teknik Industri UII yang 

telah dilengkapi dengan fasilitas driving simulator dan software City Car Driving. 
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Meunier (2007), menjelaskan bahwa 

pengukuran konsentrasi secara objektif dan stress dapat diukur melalui sebuah 

perangkat yang dapat memonitor gelombang otak yaitu muse brain sensing headband. 

muse brain sensing headband adalah sebuah alat yang digunakan untuk merekam 

sinyal electroencephalography (EEG) yang berfungsi untuk memberikan informasi 

untuk mengidentifikasi penyimpangan perhatian selama melakukan aktivitas 

(Andrea, 2018). Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah muse brain sensing 

headband dengan jumlah 4 titik sensor yang dapat mengukur keadaan performansi 

manusia dari segi kognitifnya. Berikut adalah ilustrasi peletakan sensor EEG pada 

kepala responden. 

 

Gambar 3. 1 Ilustrasi Peletakan Sensor Muse Brain Sensing Headband 

Sumber : InteraXon, 2016 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan sebuah eskperimen. Menurut Supranto 

(2000), untuk penelitian yang dilakukan dengan eksperimen dengan rancangan acak 

lengkap, acak kelompok, dan faktorial dapat dirumuskan sebagai berikut : 

  



38 

 

(t-1)(r-1) > 15 

Keterangan : 

t : jumlah perlakuan (treatment) 

r : Jumlah replikasi (jumlah pengulangan kembali dengan perlakuan yang sama) 

 

Dalam penelitian ini jumlah perlakuan yang akan diberikan kepada responden 

berjumlah 3 perlakuan. Dari perhitungan diatas maka jumlah replikasi eksperimen 

yang harus dilakukan yaitu harus lebih dari 9 replikasi/eksperimen untuk setiap 

perlakuan. Perlakuan pertama, responden akan diberikan stimulus pewangi mobil 

varian caramel coffee, perlakuan kedua, responden akan diberikan stimulus pewangi 

mobil varian orange blossom, dan perlakuan ketiga responden akan diberikan 

stimulus pewangi mobil varian green fresh. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan 

dengan rumus Federer didapatkan hasil yaitu jumlah replikasi yang harus dilakukan 

harus lebih dari 9 dimana penelitian ini sudah memenuhi kriteria tersebut dengan 

jumlah responden yaitu 12. 

 

3.4 Jenis Data Penelitian 

Data dan informasi yang digunakan pada penelitian ini dilakukan sesuai dengan jenis 

data yang digunakan yang akan dijelaskan dibawah ini : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan peneliti secara langsung melalui observasi 

dilapangan. Dalam penelitian ini, data primer didapatkan oleh peneliti dengan 

melakukan pengamatan langsung pada saat subjek sedang melakukan task yang 

diberikan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder didapatkan dengan studi literatur yang dilakukan dengan mencari 

literatur – literatur ilmiah yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat 

serta metode yang digunakan dalam penelitian ini. Data sekunder digunakan sebagai 

penunjang penelitian untuk menganalisis dalam penelitian ini. 
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3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penlitian ini yaitu dengan 

melakukan desain eksperimen menggunakan driving simulator. Aktivitas utama pada 

penelitian ini adalah mengemudi dengan diberikan intervensi pengharum mobil 

varian caramel coffee, orange blossom, dan green fresh dalam jangka waktu tertentu. 

Selama melakukan eksperimen, responden akan direkam melalui aktivitas gelombang 

otak menggunakan perangkat muse brain sensing headband dan performansinya 

menggunakan jumlah kesalahan yang dilakukan responden pada saat mengemudi 

yang akan muncul pada software city car driving yang juga direkam menggunakan 

software bandicam. 

Rata – rata responden pada penelitian ini belum pernah menggunakan driving 

simulator atau dalam kategori novice sehingga sebelum melakukan percobaan, 

responden dijelaskan terkait mekanisme penggunaan alat driving simulator serta satu 

kali percobaan dengan rute yang berbeda dengan rute pada saat pengambilan data. 

Setelah responden sudah memahami seluruh fungsi – fungsi serta fitur – fitur yang 

ada pada driving simulator, responden mulai mengambil data dengan eksperimen 

yang telah dirancang. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu peralatan atau kebutuhan yang digunakan dalam 

penelitan, termasuk proses pengambilan data dan pengolahan data serta analisis data. 

Instrumen pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Logitech G29 Driving Force Racing Wheel with Force Shifter 

2. Komputer 

3. Monitor Samsung 43” inch Curved Display DFHD LC43J890 

4. Muse 2 Brain Sensing Headband  

5. Software Mind Monitor 

6. Software City Car Driving 

7. Software SPSS 
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8. Software Bandicam 

9. Software Microsoft Excel 

 

3.7 Desain Eksperimen 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan desain eksperimen yang harus dilakukan 

oleh responden untuk proses pengambilan data.  Untuk menunjang eksperimen yang 

akan dilakukan, adanya pengaturan pada software city car driving yang digunakan. 

Terdapat beberapa pengaturan kendaraan, lalu lintas dan lingkungan yang akan 

diterapkan pada proses pengambilan data. Untuk pengaturannya dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 3. 1 Pengaturan Kendaraan, Lingkungan, dan Lalu lintas 

Pengaturan Keterangan 

Kendaraan 

Jenis Mobil Sedan 

Transmisi Manual 

Sign Tidak ada 

Kemudi Kanan 

Lingkungan 

Musim Panas 

Cuaca Cerah 

Waktu Siang 

Lalu Lintas 

Kepadatan lalu lintas Rata-rata 60% 

Kebiasaan menyetir Kondisi Perkotaan 

Pejalan kaki 60% tingkat keramaian 

 

Tabel 3. 2 Pengaturan Situasi Darurat 

Pengaturan Keterangan 

Perubahan lalu lintas Sering 

Mobil depan mengerem mendadak Sering 

Kendaraan masuk ke jalur dari arah 

berlawanan 
Sering 

Pejalan kaki menyebrang jalan secara 

tiba-tiba 
Sering 
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Kecelakaan lalu lintas oleh kendaraan 

lain 
Sering 

Kondisi Kendaraan 

Kegagalan sistem pencahayaan Tidak pernah 

Kerusakan kemudi Tidak pernah 

Kegagalan sistem rem Tidak pernah 

Cairan pendingin overheat Tidak pernah 

Kebocoran bahan bakar Tidak pernah 

Ban bocor Tidak pernah 

Pengaturan 

Munculnya pengontrol lalu lintas di 

persimpangan jalan 

Tidak pernah 

Menerobos lampu merah Tidak pernah 

Kondisi Pengendara 

Pengaruh alkohol Tidak 

 

Jalur yang akan digunakan pada penelitian ini adalah jalur New City - New District. 

Pemilihan jalur tersebut karena pada jalur tersebut didasarkan pada lingkungan yang 

meliputi kondisi perkotaan, yang dimana memiliki karakteristik jalan yang dipenuhi 

oleh gedung, terdapat banyak persimpangan jalan dan memiliki tingkat kepadatan 

kendaraan yang sesuai dengan kondisi perkotaan. Untuk tingkat kepadatan digunakan 

sebesar 60%, karena kondisi pada lalu lintas disesuaikan dengan kondisi lalu lintas 

aslinya agar responden dapat merasakan mengemudi pada jalan yang sebenarnya. 

 

 

Gambar 3. 2 Peta New City - New District 
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3.8 Prosedur Eksperimen 

Prosedur eksperimen pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yang harus 

dilakukan. Tahapan pertama yaitu pemberlakuan protokol kesehatan, sebelum 

pengambilan data dilaksanakan, adanya pengecekan protokol kesehatan yang 

dilakukan oleh peneliti meliputi pengecekan suhu, mewajibkan responden untuk 

mencuci tangan maupun menggunakan hand sanitizer, menanyakan terkait kesehatan 

responden yang meliputi indra penciuman dan penyakit lain seperti demam/batuk. 

Responden juga diharuskan menggunakan masker selama di laboratorium kecuali 

pada saat pengambilan data. Peneliti juga membatasi jumlah kapasitas orang yang 

berada pada ruang simulator, yaitu maksimal 2 orang dengan rincian 1 orang 

responden dan 1 orang peneliti. 

 Tahapan kedua yaitu pendahuluan, yang berisi mengenai pemberian informasi 

kepada responden berupa tujuan dan mekanisme eksperimen. Eksperimen ini 

menggunakan alat muse brain sensing headband untuk merekam aktivitas gelombang 

otak pada saat responden melakukan kegiatan mengemudi yang kemudian hasil data 

dari aktivitas otak tersebut akan diolah untuk mengetahui aktivitas kognitif 

pengemudi. Responden diharuskan mengemudi seperti biasa dan juga diharuskan 

menaati peraturan lalu lintas yang ada. Pada tahap pendahuluan akan di informasikan 

juga bahwa akan diberikan perlakukan berupa intervensi 3 jenis pengharum mobil. 

Setelah responden Apabila responden menyetujui prosedur yang diberikan pada 

tahap kedua, responden melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu responden akan 

diberikan arahan/penjelasan pada saat menggunakan driving simulator dan software 

city car driving agar pada saat pengambilan data responden sudah memahami 

prosedur. Kemudian dilanjutkan dengan responden melakukan pelatihan mengemudi 

dimana responden mengalami semua kondisi yang sama dengan skenario eksperiman. 

Tahapan pelatihan ini responden akan mengemudi bebas selama 3 – 5 menit. 



43 

 

 

Gambar 3. 3 Denah Tempat Eksperimen 

 Pada tahap selanjutnya, alat muse brain sensing headband dipasang pada kepala 

responden dan disesuaikan dengan titik – titik sensor yang ada dikepala. muse brain 

sensing headband dikalibrasi pada software mind monitor untuk memastikan apakah 

sensor sudah terbaca selama 30 detik. Kemudian peneliti akan memberi isyarat 

“mulai” sebagai tanda untuk responden memulai simulasi mengemudi dengan 

kendaraan menyala, handbrake off, dan menggunakan sabuk pengaman serta 

pengharum mobil yang sudah diletakan di samping pengemudi.  

 

 

Gambar 3. 4 Tampilan Simulasi Mengemudi Software City Car Driving 

 Pada tahap terakhir, responden melakukan simulasi mengemudi sesuai dengan 

peraturan lalu lintas dan juga responden juga diharuskan mengikuti arahan jalan yang 

diberikan pada software City Car Driving. Untuk waktu responden mengemudi pada 
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penelitian ini mengacu pada penelitian serupa yang dilakukan oleh Pertiwi (2019) 

adalah selama 10 menit setiap perlakuannya. Perlakuan yang diberikan selama 

pengambilan data adalah sebanyak 3 kali dengan intervensi pengharum mobil yang 

berbeda – beda. Di setiap perpindahan perlakuan, responden diharuskan mencium 

aroma kopi selama 30 detik untuk menetralkan bau pengharum mobil yang 

sebelumnya. Responden diizinkan untuk beristirahat dengan durasi 5 menit untuk 

perpindahan pada perlakuan selanjutnya, setelah itu responden melakukan perlakuan 

selanjutnya. Untuk lebih rinci, seperti diilustrasikan pada gambar 3.3 Mekanisme 

pengambilan data dibawah ini : 

 

Gambar 3. 5 Mekanisme Pengambilan Data 

 

3.9 Metode Pengolahan Data 

Pada penelitian ini terdapat pengolahan data yang dilakukan dengan mengamati 

gelombang otak yang direkam oleh sensor yang ada pada alat muse brain sensing 

headband. data yang didapatkan melalui alat muse brain sensing headband 

dikumpulkan melalui software mind monitor yang berisikan gelombang delta, theta, 

alpha, beta dan gamma. Data yang didapatkan oleh muse brain sensing headband 

dapat membaca frekuensi EEG antara 0,5 Hz hingga 70 Hz. 
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3.10 Metode Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan uji statistik 

untuk setiap perlakukan yang diberikan kepada responden. Uji statistik dilakukan 

menggunakan software SPSS, selain itu analisis deskriptif juga dilakukan dengan 

menggunakan grafik hasil performansi otak menggunakan alat muse brain sensing 

headband pada software mind monitor dan grafik jumlah kesalahan yang dilakukan 

responden. 

3.11 Uji Statistik 

Terdapat 3 macam uji statistik yang dilakukan pada penelitian ini, diantaranya yaitu 

sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kabasarang et al. (2013), uji normalitas 

adalah ilmu statistika yang digunakan untuk menguji sebuah data yang didapatkan 

apakah berdistribusi normal atau tidak sehingga dapat dipakai dalam uji parametrik. 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda merupakan uji yang digunakan untuk menentukan 

hubungan sebab – akibat antara satu variabel dengan variabel yang lain (Erhaneli & 

Oki, 2015). Uji regresi linear berganda  digunakan untuk  mengetahui apakah adanya 

pengaruh antara variabel tingkat kesalahan terhadap hasil pengukuran gelombang 

otak. 

3. Uji Anova Two – Ways With Replication 

Uji anova two – ways with replication adalah adalah sebuah uji anova yang 

didasarkan pada pengamatan dua kriteria, yang dimana setiap kriteria dalam 

pengujian anova mempunyai level yang berbeda (Erhaneli & Oki, 2015). Uji anova 

two - ways with replication digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil 

performansi responden pada tiap perlakuan atau intervensi yang diberikan. 
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3.12 Diagram Alir Penelitian 

Proses – proses pada penelitian ini dapat dilihat pada alur penelitian dibawah ini, alur 

penelitian ini menjelaskan dari tahap persiapan dengan mengidentifikasi masalah, 

membuat batasan masalah, merumuskan masalah, menentukan tujuan masalah dan 

melakukan studi literatur. Tahap selanjutnya pada alur penelitian merupakan tahap 

pengambilan data yang dimulai dari perancangan desain eksperimen, mencari 

responden pada penelitian ini, memberikan desain eksperimen kepada responden, dan 

di melakukan pengumpulan data. Untuk tahap pengolahan dan analisis dimulai dari 

proses pengolahan data dari pengumpulan data, melakukan uji statistik, lalu 

melakukan analisis dan pembahasan. Di akhir penelitian ini selesai dengan 

memberikan kesimpulan dan saran. Metodologi penelitian akan disajikan dalam 

diagram alur penelitian dibawah ini : 
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Gambar 3. 6 Diagram Alir Penelitian 

Berikut merupakan penjelasan dari langkah - langkah yang ada pada diagram alir 

penelitian sebagai berikut : 

 

1.  Mulai 

Peneliti mempersiapkan hal – hal yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian. 
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2. Identifikasi Masalah 

Peneliti mengidentifikasi masalah yang ada dan peneliti menemukan bahwa salah satu 

masalah yang terjadi yaitu pengharum mobil yang sering digunakan dapat 

menyebabkan dampak positif serta negatif, salah satu dampak negatif yang sering 

dirasakan banyak orang adalah timbul rasa sakit kepala dan mual. 

3.  Pembatasan Masalah 

Setelah peneliti menemukan masalah yang ada di lapangan, peneliti memberi batasan 

untuk masalah yang ada agar penelitian ini fokus menyelesaikan masalah yang ada dan 

tidak meluas. 

4.  Perumusan Masalah 

Selanjutnya peneliti mengidentifikasi masalah dan membatasi permasalahan, peneliti 

melakukan perumusan masalah agar masalah dapat terselesaikan. 

5.  Tujuan Penelitian 

Setelah peneliti merumuskan masalah yang ada, peneliti menentukan tujuan penelitian 

sebagai target dari penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh dari pengharum mobil yang digunakan terhadap 

performansi pengemudi. 

6.  Studi Literatur 

Peneliti mencari literatur – literatur dari jurnal – jurnal atau buku yang berhubungan 

dengan penelitian ini, mulai dari metode yang akan digunakan serta penelitian terkait 

masalah yang sama pada penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Studi literatur 

berhubungan dengan konsep ergonomi, performansi, pengukuran tingkat stress, 

gelombang otak manusia, muse, dan driving simulator. 

7.  Merancang Desain Eksperimen 

Selanjutnya peneliti merancang desain penelitian untuk memberikan responden 

sebuah perlakuan yang nantinya didapatkan data yang dapat digunakan untuk 

pengolahan data. Proses perancangan desain eksperimen dilakukan dengan software 

city car driving untuk menjadi lingkungan eksperimen untuk responden pasa saat 

mengemudi. Desain yang dirancang meliputi jenis kendaraan, lingkungan, dan lalu 

lintas yang akan dilalui oleh responden yang disesuaikan dengan kondisi di Indonesia. 

Selain itu, dalam eksperimen juga dirancang beberapa tahap mulai dari pengecekan 

protokol kesehatan responden sampai pengambilan data. Dalam tahap ini juga 

menentukan subjek penelitian yaitu, responden yang sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan, dan objek penelitian yang merupakan pengaruh pengharum mobil terhadap 
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performansi pengemudi yang diketahui dari jumlah kesalahan dan nilai rata – rata 

gelombang otak. 

8.  Pencarian Responden 

Peneliti melakukan penentuan jumlah responden dengan rumus yang sudah 

ditentukan, dan untuk responden pada penelitian ini yang sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan. Responden berjumlah 12 orang, dalam usia produktif (17 tahun – 64 

tahun), memiliki Surat Ijin Mengemudi (SIM) tipe A, dan dalam keadaan sehat jasmani 

dan rohani. 

9.  Pemberian Desain Eksperimen 

Setelah mendapatkan responden, peneliti melakukan implementasi desain eksperimen 

yang sebelumnya telah dirancang, responden diharuskan mengemudi menggunakan 

driving simulator dengan menggunakan muse brain sensing headband sesuai 

ketentuan yang diberikan peneliti. Responden juga diharuskan mengemudi dengan 

mencium pengharum mobil dengan varian caramel coffee, orange blossom, dan green 

fresh. 

10. Pengumpulan Data Eksperimen 

Setelah memberikan desain eksperimen, peneliti melakukan pengumpulan data 

menggunakan software mind monitor untuk mengetahui aktivitas gelombang otak 

pengemudi pada saat mengendari kendaraan. Peneliti juga mengumpulkan data jumlah 

kesalahan yang dilakukan pengemudi berupa pelanggaran – pelanggaran yang 

dilakukan pengemudi pada saat mengemudi di software city car driving. 

11. Proses Pengolahan Gelombang Otak dan Jumlah Kesalahan 

Hasil dari percobaan simulasi mengemudi yaitu berupa grafik gelombang delta, theta, 

alpha, beta, dan gamma. Dalam proses pengolahan data gelombang otak menggunakan 

software mind monitor untuk mengetahui tingkat gelombang otak responden. 

Pengolahan jumlah kesalahan pengemudi setelah didapatkan yaitu direkapitulasi untuk 

setiap responden dan setiap perlakuan berdasarkan jenis pelanggarannya. Setelah 

didapatkan data, kemudian peneliti melakukan proses pengolahan data dengan 

mengelompokan data sesuai dengan perlakuannya. Setelah dikelompokan, peneliti 

melakukan perhitungan rata – rata pada setiap perlakuannya untuk selanjutnya di uji 

menggunakan uji statistik. 
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12. Uji statistik 

Untuk mempertajam analisis data yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menggunakan 

3 uji statistik. Uji statistik yang dilakukan peneliti adalah uji normalitas, uji regresi 

linear berganda, dan uji anova two – ways with replication. Uji normalitas dilakukan 

untuk mengetahui data yang digunakan peneliti apakah berdistribusi normal atau tidak, 

uji regresi linear berganda digunakan peneliti untuk mengetahui apakah adanya 

pengaruh antara variabel jumlah kesalahan yang dilakukan pengemudi terhadap 

variabel gelombang otak pengemudi, dan uji anova two – ways with replication 

digunakan peneliti untuk mengetahui apakah ada perbedaan pengaruh intervensi setiap 

perlakukan. 

13. Analisis dan Pembahasan 

Dalam pembahasan yang akan dianalisis yaitu mengenai aktivitas gelombang otak 

pengemudi dan jumlah kesalahan responden pada saat mengemudi yang akan merujuk 

pada rumusan masalah. Analisis juga didukung dengan referensi yang didapatkan dari 

studi literatur yang dilakukan oleh peneliti. 

14. Kesimpulan dan Saran 

Setelah analisis dan pembahasan yang dilakukan, maka akan didapatkan hasil 

penelitian yang menjawab dari rumusan masalah dan hasil penelitian tersebut sebagai 

tanda tercapainya target dari tujuan penelitian. Pemberian saran penelitian ke depan 

untuk menutup penlitian yang telah dilakukan dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

menyempurnakan penelitian. 

15. Selesai 

Peneliti mengakhiri penelitian dengan memberikan kesimpulan dan saran penelitian 

oleh peneliti. 
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BAB IV  

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

4.1 Profil Responden 

Profil responden pada penelitian ini berisikan data diri pribadi responden yang didapatkan 

secara langsung pada saat pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian 

ini terdapat 12 responden berjenis kelamin laki – laki. Berikut merupakan profil dari 

responden pada penlitian ini : 

Tabel 4. 1 Profil Responden 

Responden Usia 
Kepemilikan 

SIM A 

Keadaan 

Sehat 

Jasmani dan 

Rohani 

Responden 1 22 Tahun Ya Ya 

Responden 2 22 Tahun Ya Ya 

Responden 3 22 Tahun Ya Ya 

Responden 4 22 Tahun Ya Ya 

Responden 5 22 Tahun Ya Ya 

Responden 6 22 Tahun Ya Ya 

Responden 7 21 Tahun Ya Ya 

Responden 8 20 Tahun Ya Ya 

Responden 9 21 Tahun Ya Ya 

Responden 10 22 Tahun Ya Ya 

Responden 11 22 Tahun Ya Ya 

Responden 12 22 Tahun Ya Ya 
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa responden telah memenuhi 

kualifikasi dalam syarat responden pada penelitian ini yaitu, responden berada pada usia 

produktif (17 tahun – 64 tahun), memiliki Surat Ijin Mengemudi (SIM) jenis A, serta 

dalam keadaan sehat jasmani dan rohani sehingga responden dapat menghirup pengharum 

ruangan dengan jelas pada saat mengemudi. Setiap responden yang terlibat selanjutnya 

mengikuti rangkaian pengujian intervensi pengharum ruangan terhadap performansi 

pengemudi. Data yang diiddentifikasi berdasarkan pengujian tersebut adalah jumlah 

pelanggaran pada sub bab 4.2 dan aktivitas gelombang pada sub bab  4.3.  

 

4.2 Hasil Rekapitulasi Jumlah Pelanggaran Mengemudi 

Hasil rekapitulasi jumlah kesalahan pengemudi adalah jumlah kesalahan atau 

pelanggaran yang terjadi saat responden mengemudi. Hasil ini diperoleh dari software 

city car driving dan direkam dengan software bandicam. Jenis kesalahan pada penelitian 

ini meliputi pelanggaran yang dilakukan pengemudi apabila tidak sesuai dengan aturan, 

dan kecelakaan yang dialami oleh pengemudi dalam bentuk kecelakaan antar kendaraan 

ataupun kecelakaan dengan pengguna jalan. Berikut merupakan tabel hasil rekapitulasi 

jenis pelanggaran beserta jumlahnya pada tabel 4.2 :
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Tabel 4. 2 Hasil Rekapitulasi Jumlah Kesalahan Pengemudi 

 No. Jenis Pelanggaran 
Responden Ke - 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Tidak menggunakan lampu sein kiri saat berpindah jalur 14 8 24 27 13 3 13 3 16 2 8 16 147 

2. 
Tidak menggunakan lampu sein kanan saat berpindah 

jalur 
16 7 20 23 10 3 12 5 9 6 6 18 135 

3. Mengemudi melewati batas kecepatan 2 9 14 10 8 3 19 7 5 0 2 9 88 

4. Tidak menyalakan lampu sein 6 7 5 11 12 2 12 4 13 1 5 18 96 

5. Melintasi garis hingga ke arah berlawanan 10 2 10 8 10 3 6 4 6 3 4 8 74 

6. Menepi dari jalan tanpa menyalakan lampu sein kanan 1 1 2 4 0 1 2 2 2 0 1 1 17 

7. Hak jalan di persimpangan dilanggar 0 3 0 0 0 1 1 0 1 0 2 0 8 

8. Berkendara di arah yang berlawanan 7 1 2 3 2 1 4 6 2 1 2 5 36 

9. 
Gagal untuk menjaga jarak yang aman dengan mobil 

depan 
2 3 1 0 0 0 1 0 2 1 1 2 13 

10. Mengemudi di jalur yang dilarang 4 0 2 6 6 0 1 2 2 1 3 2 29 

11. Mulai mengemudi dengan sein kiri yang mati 1 0 0 0 0 0 3 0 3 0 2 1 10 

12. Tidak mengalah pada pejalan kaki 2 2 0 1 2 0 4 0 2 1 0 0 14 

13. 
Membahayakan pengemudi dari arah yang sama maupun 

berlawanan 
4 7 11 9 3 6 5 5 5 4 1 3 63 

14. Melanggar lampu merah 6 2 6 3 5 4 7 3 5 0 3 8 52 
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 No. Jenis Pelanggaran 
Responden Ke - 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

15. 
Keluar dari jalur lingkar hanya diperbolehkan berada di 

luar lingkaran 
0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 3 

16. 
Tidak menyalakan lampu sein kanan saat 

meninggkalkan bundaran 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

17. Keluar dari jalan 7 3 3 13 6 2 2 0 2 0 4 10 54 

18. Tidak menggunakan seat belt 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 7 

19. Pelanggaran aturan berhenti 5 0 1 3 0 0 1 0 0 0 1 2 13 

20. Posisi kendaraan yang salah 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

21. Gerakan mundur di penyebrangan maupun jalan raya 0 0 0 0 0 0 1 0 2 0 0 2 5 

 

Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa terdapat 21 jenis pelanggaran yang terdapat pada software city car driving yang sudah 

dikelompokan jumlahnya. Data didapatkan berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada saat responden sedang menyetir dengan diberi 3 

perlakuan. Untuk selanjutnya adalah hasil rekapitulasi jumlah pelanggaran yang diklasifikasikan berdasarkan jenis pengharum mobil dapat 

dilihat pada tabel 4.3 : 
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Tabel 4. 3 Hasil Rekapitulasi Jumlah Kesalahan Responden Berdasarkan Perlakuan 

Responden Ke-  

Perlakuan Menghirup Pengharum Mobil 

Varian Caramel 

Coffee 

Varian Green 

Fresh 

Varian Orange 

Blossom 

1 22 37 35 

2 15 14 25 

3 30 38 34 

4 37 40 45 

5 12 41 29 

6 8 15 7 

7 28 42 25 

8 14 11 16 

9 26 26 26 

10 3 10 7 

11 12 16 14 

12 38 28 36 

Total 245 318 340 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah kesalahan responden 

berdasarkan perlakuan yaitu menghirup pengharum mobil varian caramel coffee sebanyak 

245 kesalahan dari 12 responden, perlakuan menghirup pengharum mobil varian green fresh 

sebanyak 318 kesalahan, dan perlakuan menghirup pengarum mobil varian orange blossom 

sebanyak 340. Dapat disimpulkan dari tabel tersebut bahwa jumlah pelanggaran tertinggi 

adalah pada saat responden diberikan perlakukan menghirup pengharum mobil varian orange 

blossom. 
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Tabel 4. 4 Jumlah Kecelakaan Responden Berdasarkan Perlakuan 

Responden Ke-  

Perlakuan Menghirup Pengharum Mobil 

Varian Caramel 

Coffee 

Varian Green 

Fresh 

Varian Orange 

Blossom 

1 8 13 11 

2 5 10 6 

3 4 2 3 

4 9 15 6 

5 3 6 5 

6 0 2 3 

7 2 7 9 

8 3 6 6 

9 8 4 5 

10 3 8 7 

11 4 2 7 

12 10 13 11 

Total 59 88 79 

 

Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa jumlah kecelakaan yang terjadi kepada 12 

responden pada saat menyetir dengan menghirup pengharum mobil varian caramel coffee 

sebanyak 59 kecelakaan, perlakukan menghirup pengharum mobil varian green fresh 

sebanyak 88 kecelakaan, dan perlakuan menghirup pengharum mobil varian orange blossom 

adalah sebanyak 79 kecelakaan. Dapat disimpulkan bahwa kecelakaan tertinggi terjadi pada 

saat responden diberikan perlakuan menghirup pengharum mobil varian green fresh. Selain 

variabel jumlah pelanggaran adapun variabel aktivitas gelombang otak yang menjadi acuan 

pengukuran performansi pengemudi yang akan di bahas pada sub bab 4.3.  
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4.3 Hasil Rekapitulasi Performansi Gelombang Otak 

Hasil rekapitulasi rata – rata performansi gelombang otak responden didapatkan dengan 

melakukan perekaman menggunakan alat muse brain sensing headband selama responden 

mengendari kendaraan pada driving simulator dengan durasi waktu 10 menit. Selama 

mengemudi, responden juga diberikan 3 perlakuan tambahan yaitu mengendarai dengan 

mencium pengharum mobil varian caramel coffee, green fresh, dan orange blossom. 

 Pengukuran gelombang otak menggunakan muse brain sensing headband 

menghasilkan interpretasi data mentah yang merekam aktivitas gelombang otak pada sinyal 

TP9, AF7, AF8, dan TP10. Dari setiap sinyal tersebut akan merekam aktivitas gelombang 

otak alpha, beta, delta, theta, dan gamma yang diolah selanjutnya menjadi nilai rata – rata 

setiap gelombang otak. Untuk hasil rekapitulasi performansi gelombang otak dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 5 Hasil Rekapitulasi Performansi Gelombang Otak 

Responden Gelombang 

Perlakuan Menghirup Pengharum Mobil 

Varian 

Caramel 

Coffee 

Varian Green 

Fresh 

Varian Orange 

Blossom 

Responden 1 

Delta 86,139 81,595 85,484 

Theta 74,153 74,093 77,934 

Alpha 79,302 81,158 82,828 

Beta 72,014 71,981 73,915 

Gamma 61,029 58,034 60,403 

Responden 2 

Delta 106,129 88,253 88,885 

Theta 81,496 74,171 76,159 

Alpha 80,253 78,711 80,538 

Beta 69,077 69,204 71,368 

Gamma 52,291 54,649 57,078 
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Responden Gelombang 

Perlakuan Menghirup Pengharum Mobil 

Varian 

Caramel 

Coffee 

Varian Green 

Fresh 

Varian Orange 

Blossom 

Responden 3 

Delta 82,587 80,707 79,748 

Theta 75,864 74,626 74,931 

Alpha 80,4 80,587 81,188 

Beta 78,486 72,403 77,775 

Gamma 67,342 59,711 67,048 

Responden 4 

Delta 90,115 83,401 92,694 

Theta 78,106 74,88 80,526 

Alpha 83,848 83,322 85,2 

Beta 75,213 73,229 75,972 

Gamma 60,03 59,535 58,689 

Responden 5 

Delta 85,79 79,08 82,907 

Theta 75,538 70,374 72,678 

Alpha 74,188 75,621 76,582 

Beta 75,153 69,528 69,996 

Gamma 67,054 59,093 59,116 

Responden 6 

Delta 84,977 85,873 79,301 

Theta 75,926 77,957 72,342 

Alpha 82,115 82,462 80,987 

Beta 71,882 80,445 84,865 

Gamma 55,527 65,988 71,126 

Responden 7 

Delta 86,213 82,298 79,948 

Theta 81,188 74,951 73,666 

Alpha 87,77 82,31 82,787 

Beta 76,873 76,163 71,94 

Gamma 62,703 65,798 57,869 

Responden 8 Delta 72,228 74,297 69,12 
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Responden Gelombang 

Perlakuan Menghirup Pengharum Mobil 

Varian 

Caramel 

Coffee 

Varian Green 

Fresh 

Varian Orange 

Blossom 

Theta 67,592 73,961 68,195 

Alpha 73,781 84,335 79,85 

Beta 75,563 81,654 79,44 

Gamma 69,379 69,87 67,478 

Responden 9 

Delta 68,63 76,263 90,191 

Theta 67,03 70,969 78,575 

Alpha 81,761 81,551 83,892 

Beta 87,071 79,618 76,189 

Gamma 78,126 68,674 61,748 

Responden 10 

Delta 75,38 79,01 69,39 

Theta 70,658 71,69 64,133 

Alpha 76,246 77,7 73,765 

Beta 75,223 71,909 72,678 

Gamma 69,012 65,512 67,532 

Responden 11 

Delta 85,059 76,112 76,602 

Theta 78,906 74,034 71,806 

Alpha 85,322 82,597 81,601 

Beta 89,835 89,942 91,201 

Gamma 78,702 79,258 80,134 

Responden 12 

Delta 88,093 76,722 74,857 

Theta 79,659 71,293 68,424 

Alpha 86,099 77,127 76,17 

Beta 83,136 70,026 67,41 

Gamma 69,584 59,61 54,59 
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 Setelah proses pengumpulan data jumlah pelanggaran dan aktivitas gelombang otak, 

maka dilakukanya pengolahan data tersebut dengan uji statistik. Uji statistik ini meliputi uji 

regresi linear untuk mengetahui keterkaitan antar variabel dan uji beda untuk mengetahui 

perbedaan performansi pengemudi terhadap pengaruh pengharum ruangan.  

4.4 Hasil Uji Stastistik Pengaruh Intervensi terhadap Performansi Pengemudi 

4.4.1 Uji Normalitas Residual 

Sebelum melakukan uji statistik, dilakukan pengujian data yaitu uji normalitas. Uji 

normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas residual. Uji 

normalitas residual digunakan untuk mengetahui data yang digunakan sudah berdistribusi 

normal dan di uji sebelum melakukan uji regresi linear berganda. Adapun hipotesis dalam 

uji normalitas residual adalah sebagai berikut :  

a. H0 : Populasi berdistribusi normal 

Jika nilai signifikansi (sig.) > 0.05 maka H0 diterima. Apabila H0 diterima dan H1 

ditolak maka data diartikan berdistribusi normal. 

b. H1 : Populasi tidak berdistribusi normal 

Jika Jika nilai signifikansi (sig.) < 0.05 maka H0 ditolak. Apabila H1 diterima dan H0 

ditolak maka data diartikan tidak berdistribusi normal. 

Berikut merupakan hasil dari uji normalitas residual menggunakan software SPSS : 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas Residual 

Uji Normalitas Residual Nilai Nilai Kritis Keterangan 

Uji Normalitas Caramel Coffee 0.200 ≥ Berdistribusi Normal 

Uji Normalitas Green Fresh 0.200 ≥ Berdistribusi Normal 

Uji Normalitas Orange Blossom 0.200 ≥ Berdistribusi Normal 
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Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas residual adalah apabila nilai sig. 

>0.05, maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal dan apabila nilai sig. <0.05, 

maka dapat dikatakan bahwa data tidak berdistribusi normal. Dapat dilihat pada uji 

normalitas residual yang dilakukan oleh peniti didapatkan nilai sig. pada ketiga perlakuan 

didapatkan hasil sebesar 0,200 yang artinya bahwa nilai sig. >0,05 dan data berdistribusi 

normal. 

4.4.2 Uji Multikolinearitas 

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji multikolinearitas. Uji multikolinearitas 

digunakan untuk mengetahui adanya korelasi dalam model regresi. Adapun hipotesis 

untuk pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas adalah sebagai berikut : 

a. Nilai Toleransi > 0.1 dan Nilai VIF < 10 

Maka data dapat diartikan bahwa data tidak terjadi multikolinearitas. 

b. Nilai Toleransi < 0.1 dan Nilai VIF > 10 

Maka data dapat diartikan bahwa data terjadi multikolinearitas 

Berikut merupakan hasil dari uji multikolinearitas jumlah pelanggaran dan jumlah 

kecelakaan pengemudi, 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics Nilai 

Toleransi 

Nilai 

VIF 
Keterangan 

Toleransi VIF 

Caramel Coffee 

Gelombang Delta 0.074 13.516 < 0.1 > 10 
Terjadi 

multikolinearitas 

Gelombang Theta 0.084 11.945 < 0.1 > 10 
Terjadi 

multikolinearitas 
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Model 
Collinearity Statistics Nilai 

Toleransi 

Nilai 

VIF 
Keterangan 

Toleransi VIF 

Gelombang Alpha 0.085 11.806 < 0.1 > 10 
Terjadi 

multikolinearitas 

Gelombang Beta 0.022 46.190 < 0.1 > 10 
Terjadi 

multikolinearitas 

Gelombang Gamma 0.02 49.456 < 0.1 > 10 
Terjadi 

multikolinearitas 

Green Fresh 

Gelombang Delta 0.22 4.553 > 0.1 < 10 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Gelombang Theta 0.175 5.704 > 0.1 < 10 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Gelombang Alpha 0.242 4.128 > 0.1 < 10 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Gelombang Beta 0.047 21.174 < 0.1 > 10 
Terjadi 

multikolinearitas 

Gelombang Gamma 0.055 18.175 < 0.1 > 10 
Terjadi 

multikolinearitas 

Orange Blossom 

Gelombang Delta 0.049 20.327 < 0.1 > 10 
Terjadi 

multikolinearitas 

Gelombang Theta 0.025 39.669 < 0.1 > 10 
Terjadi 

multikolinearitas 

Gelombang Alpha 0.065 15.381 < 0.1 > 10 
Terjadi 

multikolinearitas 

Gelombang Beta 0.035 28.529 < 0.1 > 10 
Terjadi 

multikolinearitas 

Gelombang Gamma 0.039 25.327 < 0.1 > 10 
Terjadi 

multikolinearitas 
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Dari uji multikolinearitas yang dilakukan terhadap tiga perlakuan, didapatkan hasil 

untuk uji multikolinearitas perlakuan menghirup pengharum mobil varian caramel coffee 

didapatkan hasil keseluruhan gelombang terjadi multikolinearitas, hasil dari pengujian 

untuk perlakuan menghirup pengharum mobil varian green fresh didapatkan hasil yaitu 

data pada gelombang delta, gelombang theta, dan gelombang alpha tidak terjadi 

multikolinearitas dan pada gelobang beta dan gelombang gamma terjadi multikolinearitas. 

Untuk hasil dari pengujian perlakuan menghirup pengharum mobil varian orange blossom 

didapatkan hasil yaitu data keseluruhan gelombang terjadi multikolinearitas. 

 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan pada penelitian ini untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari setiap variabel. Adapun hipotesis yang 

ada pada penelitian ini yang digunakan untuk pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut : 

a. H0 : model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas 

Jika nilai signifikansi (sig.) > 0.05 maka H0 diterima. Apabila H0 diterima dan H1 

ditolak maka dapat diartikan bahwa model tidak terjadi heteroskedastisitas. 

b. H1 : model regresi terjadi heteroskedastisitas 

Jika Jika nilai signifikansi (sig.) < 0.05 maka H0 ditolak. Apabila H1 diterima dan H0 

ditolak maka dapat diartikan model regresi terjadi heteroskedastisitas. 

 

Berikut merupakan hasil dari uji heteroskedastisitas yang dilakukan : 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Spearman’s rho Nilai Nilai Kritis Keterangan 

Caramel Coffee 
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Spearman’s rho Nilai Nilai Kritis Keterangan 

Gelombang Delta 0.276 ≥ 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Gelombang Theta 0.085 ≥ 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Gelombang Alpha 0.131 ≥ 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Gelombang Beta 0.713 ≥ 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Gelombang Gamma 0.948 ≥ 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Green Fresh 

Gelombang Delta 0.880 ≥ 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Gelombang Theta 0.863 ≥ 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Gelombang Alpha 0.471 ≥ 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Gelombang Beta 1 ≥ 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Gelombang Gamma 0.966 ≥ 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Orange Blossom 

Gelombang Delta 0.948 ≥ 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Gelombang Theta 0.762 ≥ 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Gelombang Alpha 0.983 ≥ 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 
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Spearman’s rho Nilai Nilai Kritis Keterangan 

Gelombang Beta 0.484 ≥ 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Gelombang Gamma 0.897 ≥ 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas yang dilakukan, didapatkan hasil dari 

keseluruhan perlakuan yang diuji yaitu nilai signifikansi setiap gelombang > 0.05. Dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya bahwa keseluruhan perlakuan 

dan gelombang otak tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

4.4.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi juga merupakan salah satu uji yang harus dilakukan sebelum melakukan 

uji regresi. Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui korelasi antar datanya. Adapun 

hipotesis yang ditentukan pada uji autokorelasi untuk membuat keputusan adalah sebagai 

berikut : 

a. dU < nilai durbin watson < 4 – dU maka H0 diterima (tidak terjadi autokorelasi). 

b. Nilai durbin watson < dL atau nilai durbin watson > 4 – dL maka H0 ditolak (terjadi 

autokorelasi). 

c. dL < nilai durbin watson < dU atau 4 – dU < nilai durbin watson < 4 – dL, maka tidak 

ada keputusan yang pasti. 

Berikut merupakan hasil uji autokorelasi yang dilakukan : 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Autokorelasi 
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Model 
Nilai Durbin 

Watson 
Nilai dL Nilai dU Keterangan 

Caramel Coffee 1.075 

0.6577 1.864 

Tidak ada 

keputusan 

yang pasti 

Green Fresh 2.516 

Tidak ada 

keputusan 

yang pasti 

Orange 

Blossom 
1.201 

Tidak ada 

keputusan 

yang pasti 

 

Dari hasil uji autokorelasi yang dilakukan, dapat diketahui bahwa dari seluruh 

perlakuan yang di uji didapatkan hasil tidak ada keputusan yang pasti. Untuk perlakuan 

menghirup pengharum mobil varian caramel coffee didapatkan hasil durbin watson 

sebesar 1.075 dan lebih dari nilai dL sebesar 0.6577 dan juga nilai durbin watson tidak 

melebihi nilai dU sebesar 1.864. Untuk perlakuan menghirup pengharum mobil varian 

green fresh didapatkan hasil durbin watson sebesar 2.516, lebih besar dari nilai 4 – dU 

sebesar 2.136, dan lebih kecil dari nilai 4 -dL sebesar 3.3423. Dan untuk perlakuan 

menghirup pengharum mobil varian orange blossom didapatkan hasil durbin watson 

sebesar 1.201 dan lebih dari nilai dL sebesar 0.6577 dan juga nilai durbin watson tidak 

melebihi nilai dU sebesar 1.864. 

 

4.4.5 Uji Regresi Linear Berganda 

Dalam penelitian ini digunakan uji statistik regresi linear berganda, uji ini digunakan 

untuk mengetahui hubungan sebab – akibat antara variabel dependent dan variabel 

independent. Variabel dependent (Y) pada penelitian ini adalah jumlah kesalahan yang 

didapatkan dari jumlah pelanggaran dan jumlah kecelakaan yang dilakukan oleh 

responden pada saat mengemudi, sedangkan untuk variabel independent (X) pada 

penelitian ini adalah hasil pengukuran rata – rata gelombang delta, theta, alpha, beta dan 
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gamma pada saat responden melakukan aktivitas mengemudi. Adapun hipotesis yang 

dilakukan pada uji regresi linear berganda untuk menentukan keputusan adalah sebagai 

berikut : 

a. H0 diterima : jika fhitung < ftabel 

Apabila H0 diterima dan H1 ditolak dapat diartikan bahwa tidak ada pengaruh intervensi 

pengharum mobil terhadap performansi pengemudi. 

b. H1 diterima: jika fhitung > ftabel 

Apabila H1 diterima dan H0 ditolak dapat diartikan bahwa ada pengaruh intervensi 

pengharum mobil terhadap performansi pengemudi. 

 

 

Menurut Junaidi (2014), Cara menghitung Ftabel adalah sebagai berikut : 

α = 0.05 

Probabilitas = 1 – α = 1 – 0.05 = 0.95 

DF1(N1) = k -1 

DF2(N2) = n – k 

Keterangan : 

k = Jumlah variabel (terikat/bebas) 

n = Jumlah observasi/sampel 

Dalam penelitian ini untuk nilai Ftabel nya adalah sebagai berikut : 

DF1 = 6 – 1 = 5 

DF2 = 12 – 6 = 12 

Ftabel = 4.39 
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Untuk hasil dari uji regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model R Square Fhitung Ftabel Keterangan 

Caramel Coffee 0.353 0.655 4.39 
Tidak 

berpengaruh 

Green Fresh 0.439 0.940 4.39 
Tidak 

berpengaruh 

Orange Blossom 0.750 3.594 4.39 
Tidak 

Berpengaruh 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, dari ketiga perlakuan yang di uji 

didapatkan hasil tidak terdapat pengaruh pengharum mobil terhadap performansi 

pengemudi pada ketiga pengharum karena hal ini ditunjukan dengan nilai Fhitung < Ftabel, 

hipotesis menyatakan H0 diterima dan H1 ditolak. Untuk besar nilai pengaruh varian 

caramel coffee sebesar 35.3%, untuk varian green fresh sebesar 43.9% dan untuk varian 

orange blossom sebesar 75%. 

 

4.5 Hasil Uji Beda 

4.5.1 Hasil Uji Normalitas 

Sebelum melakukan uji beda, dilakukan uji normalitas telebih dahulu untuk mengetahui 

apakah sebuah data berdistribusi normal. Data yang diuji merupakan data hasil 

pengukuran aktivitas gelombang otak seluruh responden pada saat melakukan aktivitas 

yang diberi perlakakuan. Adapun hipotesis yang ada untuk mengambil keputusan adalah 

sebagai berikut: 
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a. H0 : Populasi berdistribusi normal 

Jika nilai signifikansi (sig.) > 0.05 maka H0 diterima. Apabila H0 diterima dan H1 

ditolak maka data diartikan berdistribusi normal. 

b. H1 : Populasi tidak berdistribusi normal 

Jika Jika nilai signifikansi (sig.) < 0.05 maka H0 ditolak. Apabila H1 diterima dan H0 

ditolak maka data diartikan tidak berdistribusi normal. 

Berikut merupakan hasil uji normalitas yang dilakukan : 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas 

Perlakuan Gelombang Otak Nilai Nilai Kritis Keterangan 

Caramel Coffee 

Gelombang Delta 0.200 ≥ 
Berdistribusi 

Normal 

Gelombang Theta 0.200 ≥ 
Berdistribusi 

Normal 

Gelombang Alpha 0.200 ≥ 
Berdistribusi 

Normal 

Gelombang Beta 0.179 ≥ 
Berdistribusi 

Normal 

Gelombang Gamma 0.200 ≥ 
Berdistribusi 

Normal 

Green Fresh 

Gelombang Delta 0.200 ≥ 
Berdistribusi 

Normal 

Gelombang Theta 0.062 ≥ 
Berdistribusi 

Normal 

Gelombang Alpha 0.200 ≥ 
Berdistribusi 

Normal 

Gelombang Beta 0.095 ≥ 
Berdistribusi 

Normal 
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Perlakuan Gelombang Otak Nilai Nilai Kritis Keterangan 

Gelombang Gamma 0.086 ≥ 
Berdistribusi 

Normal 

Orange 

Blossom 

Gelombang Delta 0.200 ≥ 
Berdistribusi 

Normal 

Gelombang Theta 0.200 ≥ 
Berdistribusi 

Normal 

Gelombang Alpha 0.200 ≥ 
Berdistribusi 

Normal 

Gelombang Beta 0.200 ≥ 
Berdistribusi 

Normal 

Gelombang Gamma 0.200 ≥ 
Berdistribusi 

Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ada pada tabel 4.11, di dapatkan hasil uji 

normalitas dengan nilai sig. > 0.05 dari keseluruhan perlakuan dan seluruh gelombang 

otak. Maka dapat diartikan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini berdistribusi 

normal, karena H0 diterima dan H1 ditolak. 

 

4.5.2 Hasil Uji Anova Two – Ways With Replication 

Dalam penelitian ini digunakan uji beda menggunakan uji anova two – ways with 

replication. Uji anova two – ways with replication digunakan untuk mengetahui 

perbedaan antara tiap perlakuan menghirup pengharum mobil. Adapaun hipotesis yang 

dibuat untuk mengambil keputusan pada uji anova two – ways with replication sebagai 

berikut : 

a. Hipotesis 1 

H0 : Tidak terdapat perbedaan rata – rata hasil performansi berdasarkan gelombang 

otak. 

H1 : Terdapat perbedaan rata – rata hasil performansi berdasarkan gelombang otak. 
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Apabila Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. Apabila Fhitung > Ftabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Untuk nilai sig. apabila >0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 

dan apabila nilai sig. < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

 

b. Hipotesis 2 

H0 : Tidak terdapat perbedaan rata – rata hasil performansi berdasarkan pengharum 

mobil. 

H1 : Terdapat perbedaan rata – rata hasil performansi berdasarkan pengharum mobil. 

Apabila Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. Apabila Fhitung > Ftabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Untuk nilai sig. apabila >0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 

dan apabila nilai sig. < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

 

c. Hipotesis 3 

H0 : Tidak terdapat perbedaan rata – rata hasil performansi berdasarkan gelombang otak 

dan pengharum mobil. 

H1 : Terdapat perbedaan rata – rata hasil performansi berdasarkan gelombang otak dan 

pengharum mobil. 

Apabila Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. Apabila Fhitung > Ftabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Untuk nilai sig. apabila >0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 

dan apabila nilai sig. < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

 

Menurut Junaidi (2014), Cara menghitung Ftabel adalah sebagai berikut : 

α = 0.05 

Probabilitas = 1 – α = 1 – 0.05 = 0.95 

DF1(N1) = k -1 

DF2(N2) = n – k 

Keterangan : 

k = Jumlah variabel (terikat/bebas) 
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n = Jumlah observasi/sampel 

Dalam penelitian ini untuk nilai Ftabel nya adalah sebagai berikut : 

DF1 = 3 – 1 = 2 

DF2 = 180 – 3 = 177 

Ftabel = 3,000  
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Untuk hasil dari uji regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 4.12 : 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Anova Two Way With Replication 

Variabel F hitung F tabel Nilai Sig 

Gelombang Otak 47.358 

3,000 

0.000 

Pengharum Mobil 2.244 0.109 

Gelombang Otak dan 

Pengharum Mobil 
0.174 0.994 

 

Berdasarkan hasil uji anova two – way with replication yang dilakukan, 

didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan rata – rata performansi berdasarkan 

gelombang otak. Untuk hasil variabel pengharum mobil didapatkan hasil tidak 

terdapat perbedaan rata – rata performansi berdasarkan pengharum mobil. Untuk 

gelombang otak dan pengharum mobil didapatkan hasil tidak terdapat perbedaan rata 

– rata hasil performansi berdasarkan pengharum mobil. 

  



74 

 

BAB V  

PEMBAHASAN 

 

5.1 Analisis Aktivitas Gelombang Otak 

Gelombang otak pada penelitian ini menjadi parameter pengukur performansi dari 

pengemudi, hal ini dikarenakan gelombang otak mewakili fungsi spesifik pada seluruh 

aktivitas organ utama proses kognitif manusia yaitu otak. Adapun gelombang otak yang 

diukur pada penelitian meliputi gelombang delta, gelombang theta, gelombang alpha, 

gelombang beta dan gelombang gamma. Setiap gelombang otak memiliki interpetasi yang 

berbeda.  

Kelima gelombang tersebut diukur pada saat aktivitas mengemudi dilakukan oleh 

kedua belas responden yang terlibat dan diberikan perlakuan atau intervensi berupa 

pengharum mobil dari 3 jenis pengharum yaitu caramel coffee, green fresh, dan orange 

blossom. Grafik 5.1 menunjukan rata-rata tingkatan aktivitas tiap gelombang otak  

responden yang telah diberikan intervensi pengharum mobil saat mengemudi.  
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Gambar 5. 1 Grafik Rata - Rata Tingkat Aktivitas Gelombang Otak Responden 

Menurut grafik 5.1 dapat diketahui aktivitas gelombang delta terendah pada 

intervensi pengharum green fresh atau dapat dikatakan bahwa adanya perlambatan 

gerakan mata yang lebih dalam atau dapat dikatakan  bahwa pada kondisi tersebut 

seseorang merasakan sangat tenang dan dapat memasuki kondisi tidur. Untuk intervensi 

pengharum orange blossom menempati posisi kedua dengan tingkat aktivitas otak delta 

yang rendah. Sedangkan yang memiliki tingkat aktivitas otak delta yang tertinggi adalah 

caramel coffe. Hal ini dapat diketahui bahwa caramel coffee dapat menyebabkan 

peningkatan aktivitas gelombang delta atau menunjukan tidak terjadinya kondisi tidur 

pada responden. Pada aktivitas mengemudi jika gelombang delta pada tingkatan yang 

rendah dapat membahayakan pengemudi hal ini dapat dikarenakan rendahnya gelombang 

delta dapat menurunkan tingkat konsentrasi.  

Selanjutnya grafik 5.1 menunjukan bahwa urutan tingkatan gelombang theta yang 

paling rendah ke tertinggi masing-masing adalah intervensi pengharum orange blossom, 

green fresh, dan yang tertinggi adalah caramel coffee. Sehingga dapat diketahui bahwa 

Caramel Coffee Green Fresh Orange Blossom

Rata-Rata Gelombang Delta 84,27833333 80,30091667 80,76058333

Rata-Rata Gelombang Theta 75,50966667 73,41658333 73,28075

Rata-Rata Gelombang Alpha 80,92375 80,62341667 80,449

Rata-Rata Gelombang Beta 77,4605 75,5085 76,06241667

Rata-Rata Gelombang Gamma 65,89825 63,811 63,56758333
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pada pengharum orange blossom responden merasakan keadaan kantuk, khawatir, dan 

melamun serta terjadinya proses penyimpanan memori jangka pendek dan pembangunan 

memori pada proses kognitif manusia. Sama halnya dengan gelombang delta, pada 

gelombang theta intervensi pengharum caramel coffee memiliki dampak baik pada 

aktivitas mengemudi, dikarenakan memiliki tingkat gelombang theta yang paling tinggi. 

Gelombang theta yang rendah menandakan bahwa adanya penurunan konsentrasi 

seseorang sehingga dapat menyebabkan kondisi yang membahayakan pengemudi.  

Tingkat aktivitas gelombang alpha tertinggi terjadi pada intervensi pengharum varian 

caramel coffee. Hal ini menunjukan bahwa adanya peningkatan ketenangan responden 

saat dalam keadaan waspada saat aktivitas gelombang alpha yang tinggi. Selain itu pada 

grafik 5.1 menunjukan bahwa varian orange blossom memiliki tingkat aktivitas 

gelombang terendah dan varian green fresh memiliki tingkatan aktivitas gelombang 18% 

lebih tinggi dibandingkan gelombang otak orange blossom.  

Grafik 5.1 menunjukan bahwa varian caramel coffee memiliki tingkatan aktivitas 

gelombang beta yang tertinggi dibandingkan kedua varian pengharum lainnya. Sehingga 

diketahui bahwa intervensi varian ini responden dalam tingkat kesadaran yang tinggi, 

sedang waspada, fokus, dan terlibat dalam pemecahan masalah, pengambilan keputusan.  

Sedangkan dengan adanya penurunan tingkat aktivitas gelombang otak beta maka 

menandakan adanya penurunan konsentrasi serta kewaspadaan dan dapat menyebabkan 

kondisi mengantuk. Aktivitas gelombang beta paling rendah ditunjukan pada varian 

pengharum orange blossom.  

Tingkatan aktivitas gelombang otak terakhir yang sangat diperlukan dalam aktivitas 

mengemudi yaitu gelombang gamma menunjukan varian caramel coffee memiliki 

pengaruh yang baik terhadap gelombang gamma, dengan melihat tingkat gelombang 

gamma tertinggi dibandingkan dengan kedua gelombang lainnya. Pada varian pengharum 

orange blossom pengemudi menunjukan aktivitas gelombang otak paling rendah, 

sehingga hal ini menunjukan bahwa responden sedang mengalami penurunan nilai 

konsentrasi, perhatian, dan kemampuan mental dan dapat menyebabkan ketidakmampuan 
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belajar dan gangguan mental. Keadaan ini tentu dapat membahayakan pengemudi dalam 

aktivitas mengendarai mobil, dikarenakan aktivitas ini memerlukan konsentrasi yang 

tinggi, 

Sehingga dari kelima gelombang tersebut dapat diketahui bahwa semakin tinggi nilai 

tingkat aktivitas gelombang responden maka semakin baik, hal ini dikarenakan dengan 

adanya kenaikan tingkat aktivitas gelombang dapat meningkatkan keadaan konsentrasi 

serta kewaspadaan pengemudi. Dengan adanya hal ini dapat dikatakan bahwa gelombang 

yang sangat diperlukan kenaikan nilainya pada aktivitas mengemudi adalah gelombang 

beta dan gamma, sedangkan gelombang yang tidak boleh terlalu rendah adalah gelombang 

delta dan theta karena jika pada tingkat aktivitas gelombang tersebut rendah maka 

menandakan bahwa responden sedang mengalami distorsi konsentrasi dan kewaspadaan. 

Varian pengharum caramel coffee memiliki tingkatan kelima jenis gelombang otak yang 

paling tinggi dibandingkan varian pengharum green fresh maupun orange blossom. 

Sedangkan orange blossom menempati varian pengharum yang memiliki nilai tingkatan 

gelombang otak theta, alpha, beta, gamma yang terendah. Sedangkan pengharum green 

fresh menempati posisi tingkatan aktivitas gelombang otak median dibandingkan kedua 

pengharum lainnya. Namun, pada gelombang delta ditunjukan bahwa pengharum green 

fresh memiliki tingkatan aktivitas terendah.  

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa varian yang memiliki dampak kondisi 

kognitif seseorang yang paling baik untuk menunjang aktivitas mengemudi adalah varian 

caramel coffee dan yang paling buruk atau dapat menimbulkan bahaya adalah varian 

orange blossom. Peningkatan gelombang otak pada varian caramel coffee disebabkan 

karena adanya kandungan kafein secara efektif meningkatkan kecepatan dan akurasi pada 

tugas-tugas kognitif serta dapat meningkatkan kewaspadaan seseorang (Kohler et al., 

2006). Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Hawiset (2019) membuktikan bahwa 

pengharum varian kopi dapat meningkatkan performansi kognitif seseorang yang meliputi 

proses kinerja memori, pembentukan perhatian, dan kecepatan memori serta dapat 

meningkatkan kewaspadaan. Selain itu Hawiset (2019) menyebutkan bahwa saat manusia 

menghirup aroma kopi dalam 1 hirupan dapat meningkatkan memori jangka pendek dan 
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dapat meningkatkan kewaspadaan. Sedangkan penurunan gelombang otak pada varian 

orange blossom disebabkan kandungan aroma jeruk atau citrus bergamia oil dapat 

menyebakan adanya penurunan frekuensi gelombang otak sehingga dapat mendukung 

proses relaksasi (Peng et al., 2009). Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Owen & 

Patterson (2002) menyebutkan bahwa aroma buah dan berry memberikan dampak 

penurunan konsentrasi. Lehrner et al., (2000) juga membutikan bahwa aroma jeruk 

memberikan efek relaksasi yang menyebabkan peningkatan ketenangan, menurunkan 

tingkat kecemasan dan memberikan perasaan positif.  

 

5.2 Analisis Pelanggaran Pengemudi dan Kecelakaan Pengemudi 

Pada penelitian ini selain menggunakan pengukuran aktivitas gelombang otak, tingkat 

performansi pengemudi juga dapat dilihat dari tingkat kesalahan pengemudi. Tingkat 

kesalahan pengemudi meliputi pelanggaran yang dilakukan dan kecelakaan yang terjadi 

pada pengemudi selama pengambilan data. Untuk persentase tingkat kesalahan 

keseluruhan responden dapat dilihat pada diagram dibawah ini : 

 

27%

36%

37%

Persentase Tingkat Kesalahan

Caramel Coffee Green Fresh Orange Blossom
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Gambar 5. 2 Diagram Persentase Tingkat Kesalahan Responden 

Berdasarkan diagram pada Gambar 5.2, persentase tingkat kesalahan yang dialami 

responden pada saat mengemudi yang tertinggi adalah intervensi pengharum mobil varian 

orange blossom sebesar 37%, untuk intervensi pengharum mobil varian green fresh 

sebesar 36%, dan untuk intervensi pengharum mobil varian caramel coffee adalah sebesar 

27%. Persentase tingkat kesalahan pada Gambar 5.2 sudah meliputi jumlah pelanggaran 

dan kecelakaan yang dialami responden pada saat mengemudi. Untuk jumlah tingkat 

kesalahan setiap responden dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 

 

Gambar 5. 3 Grafik Jumlah Tingkat Kesalahan Pengemudi 

Berdasarkan grafik tingkat kesalahan pengemudi pada Gambar 5.3, dapat diketahui 

bahwa untuk jumlah kesalahan yang dilakukan responden paling tinggi pada saat 

diberikan intervensi pengharum mobil varian orange blossom dengan jumlah kesalahan 

sebanyak 419, untuk jumlah kesalahan yang dilakukan responden pada saat diberikan 

intervensi pengharum mobil varian green fresh ada sebanyak 406, dan untuk jumlah 
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kesalahan yang paling sedikit dilakukan responden pada saat diberikan intervensi caramel 

coffee ada sebanyak 304. 

 

Gambar 5. 4 Grafik Jumlah Pelanggaran Responden 

Berdasarkan grafik jumlah pelanggaran responden pada Gambar 5.4, dapat diketahui 

jumlah pelanggaran dari keseluruhan responden pada tiap intervensi pengharum mobil. 

Untuk jumlah pelanggaran tertinggi ada pada intervensi pengharum mobil varian orange 

blossom dengan jumlah pelanggaran sebanyak 340. Untuk intervensi pengharum mobil 

varian green fresh sebanyak 318, dan untuk intervensi pengharum mobil varian caramel 

coffee dengan jumlah pelanggaran terkecil dengan jumlah sebesar 245.  

Adapun jenis pelanggaran sebanyak 21 pelanggaran, untuk pelanggarannya sebagai 

berikut : 

1. Pelanggaran 1, tidak menggunakan lampu sein kiri saat berpindah jalur. 

2. Pelanggaran 2, tidak menggunakan lampu sein kanan saat berpindah jalur. 

3. Pelanggaran 3, mengemudi melewati batas kecepatan. 
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4. Pelanggaran 4, tidak menyalakan lampu sein. 

5. Pelanggaran 5, melintasi garis hingga ke arah berlawanan. 

6. Pelanggaran 6, menepi dari jalan tanpa menyalakan lampu sein kanan. 

7. Pelanggaran 7, hak jalan di persimpangan dilanggar. 

8. Pelanggaran 8, berkendara di arah yang berlawanan. 

9. Pelanggaran 9, gagal untuk menjaga jarak yang aman dengan mobil depan. 

10. Pelanggaran 10, mengemudi di jalur yang dilarang. 

11. Pelanggaran 11, mulai mengemudi dengan sein kiri yang mati. 

12. Pelanggaran 12, tidak mengalah pada pejalan kaki. 

13. Pelanggaran 13, membahayakan pengemudi dari arah yang sama maupun berlawanan. 

14. Pelanggaran 14, melanggar lampu merah. 

15. Pelanggaran 15, keluar dari jalur lingkar hanya diperbolehkan berada di luar lingkaran. 

16. Pelanggaran 16, tidak menyalakan lampu sein kanan saat meninggalkan bundaran. 

17. Pelanggaran 17, keluar dari jalan. 

18. Pelanggaran 18, tidak menggunakan seat belt. 

19. Pelanggaran 19, pelanggaran aturan berhenti. 

20. Pelanggaran 20, posisi kendaraan yang salah. 

21. Pelanggaran 21, gerakan mundur di penyebrangan maupun jalan raya. 

Untuk jumlah masing – masing pelanggaran yang dilakukan keseluruhan responden 

dapat dilihat pada grafik dibawah ini : 
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Gambar 5. 5 Jumlah Masing - Masing Pelanggaran Responden 

Berdasarkan grafik pada gambar 5.5, diketahuin untuk pelanggaran yang paling 

sering terjadi adalah pelanggaran 1 yaitu tidak menggunakan lampu sein kiri saat 

berpindah jalur dan paling sering terjadi pada intervensi pengharum mobil varian orange 

blossom. Untuk yang tertinggi kedua adalah pelanggaran adalah pelanggaran 2 yaitu tidak 

menggunakan lampu sein kanan saat berpindah jalur dan paling sering terjadi pada 

intervensi pengharum mobil varian orange blossom. Dan tertinggi ketiga adalah 

pelanggaran 4, yaitu tidak menyalakan lampu sein dan paling sering terjadi pada intervensi 

pengharum mobil varian orange blossom. Dari keseluruhan pelanggaran yang dilakukan 

responden, paling sering terjadi pelanggaran ada pada intervensi pengharum mobil varian 

orange blossom dan yang paling sedikit terjadi pelanggaran ada pada intervensi 

pengharum mobil varian caramel coffee. 
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Gambar 5. 6 Grafik Jumlah Kecelakaan Respoden 

Berdasarkan gambar 5.5 dapat diketahui jumlah kecelakaan responden yang dialami 

adalah sebanyak 226. Untuk jumlah kecelakaan tertinggi yang dialami responden ada di 

varian green fresh sebanyak 88 kecelakaan. Untuk varian orange blossom ada sebanyak 

79 kecelakaan, dan untuk jumlah kecelakaan terendah ada pada varian caramel coffee ada 

sebanyak 59 kecelakaan. 

 

5.3 Analisis Hasil Uji Statistik 

5.3.1 Analisis Uji Pengaruh Intervensi Pengharum  

Uji statistik yang digunakan pada penelitian ini salah satunya adalah uji regresi linear 

berganda. Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat (Mona et al., 2015). Pada 

penelitian ini variabel bebas (independent) adalah gelombang delta, theta, alpha, beta dan 

gamma sedangkan untuk variabel terikat (dependent) adalah jumlah kesalahan yang terdiri 
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dari jumlah pelanggaran dan jumlah kecelakaan yang dialami responden selama 

melakukan aktivitas mengemudi. Uji regresi linear sederhana memiliki beberapa tahapan 

yaitu uji normalitas residual, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi 

dan uji regresi linear berganda. 

Tahap pertama adalah melakukan uji normalitas residual. Uji normalitas residual 

digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam uji regresi linear 

berganda berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas residual yang dilakukan 

pada intervensi pengharum mobil varian caramel coffee, green fresh, dan orange blossom 

didapatkan nilai signifikansi (sig.) ketiganya adalah sebesar 0.200. Berdasarkan hasil dari 

uji normalitas residual diketahui bahwa hasilnya masuk ke dalam hipotesis H0 diterima 

dan H1 ditolak, yang artinya menyatakan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal. 

Tahap kedua adalah uji multikolinearitas yang digunakan untuk mengetahui apakah 

data yang digunakan terjadi multikolinearitas. Multikolinearitas adalah sebuah kondisi 

dimana data terdapat korelasi antar variabel bebas (Mongi et al., 2013). Apabila dalam 

sebuah model regresi terjadi multikolinearitas, maka terdapat korelasi kuat antara setiap 

variabelnya dan dapat dikatakan hasil prediksinya tidak stabil. Dari hasil uji 

multikolinearitas yang dilakukan pada intervensi caramel coffee didapatkan nilai VIF 

untuk gelombang delta sebesar 13.516, gelombang theta sebesar 11.945, gelombang alpha 

sebesar 11.806, gelombang beta sebesar 46.190, dan gelombang gamma sebesar 49.456. 

Berdasarkan hasil VIF pada uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa model regresi 

pada intervensi caramel coffee terjadi multikolinearitas karena nilai VIF > 10. Untuk hasil 

uji multikolinearitas yang dilakukan pada intervensi green fresh didapatkan nilai VIF 

untuk gelombang delta sebesar 4.553, gelombang theta sebesar 5.704, gelombang alpha 

sebesar 4.128, gelombang beta sebesar 21.174, dan gelombang gamma sebesar 18.175. 

Berdasarkan hasil VIF pada uj multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa model regresi 

pada intervensi green fresh terdapat 3 model tidak terjadi multikolinearitas pada 

gelombang delta, gelombang theta dan gelombang alpha karena nilai VIF < 10 sedangkan 

pada gelombang beta dan gelombang gamma terjadi multikolinearitas karena nilai VIF > 

10. Untuk hasil uji multikolinearitas yang dilakukan pada intervensi orange blossom 
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didapatkan nilai VIF untuk gelombang delta sebesar 20.327, gelombang theta sebesar 

39.669, gelombang alpha sebesar 15.381, gelombang beta sebesar 28.259, dan gelombang 

gamma sebesar 25.327. Berdasarkan hasil VIF pada uji multikolinearitas dapat 

disimpulkan bahwa model regresi pada intervensi orange blossom terjadi 

multikolinearitas karena nilai VIF > 10. 

Tahap ketiga adalah uji heteroskedastisitas, uji ini digunakan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari setiap variabel. 

Heteroskedastisitas merupakan suatu kondisi dimana terjadi ketidaksamaan varian dari 

setiap pengamatan pada masing – masing variabel bebas pada model regresi. Berdasarkan 

hasil pengujian yang dilakukan pada intervensi caramel coffee didapatkan nilai untuk 

gelombang delta sebesar 0.276, gelombang theta sebesar 0.085, gelombang alpha sebesar 

0.131, gelombang beta sebesar 0.713 dan gelombang gamma sebesar 0.948, dan dapat 

diketahui dari keseluruhan gelombang didapatkan nilai sig. > 0.05 yang berarti H0 diterima 

dan H1 ditolak maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil pengujian yang 

dilakukan pada intervensi green fresh didapatkan nilai untuk gelombang delta sebesar 

0.880, gelombang theta sebesar 0.863, gelombang alpha sebesar 0.471, gelombang beta 

sebesar 1 dan gelombang gamma sebesar 0.966, dan dapat diketahui dari keseluruhan 

gelombang didapatkan nilai sig. > 0.05 yang berarti H0 diterima dan H1 ditolak maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pada intervensi 

orange blossom didapatkan nilai untuk gelombang delta sebesar 0.948, gelombang theta 

sebesar 0.762, gelombang alpha sebesar 0.983, gelombang beta sebesar 0.484 dan 

gelombang gamma sebesar 0.897, dan dapat diketahui dari keseluruhan gelombang 

didapatkan nilai sig. > 0.05 yang berarti H0 diterima dan H1 ditolak maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Tahap terakhir yaitu uji autokorelasi, uji ini digunakan untuk mengetahui korelasi 

antar data yang digunakan. Autokorelasi merupakan kondisi dimana terdapat korelasi data 

observasi x dengan observasi ke-x-1. Hasil durbin watson akan dibandingkan dengan 

tabel durbin watson dengan tingkat signifikansi 5% dengan jumlah sampel (n) sebanyak 

12 dan jumlah variabel independent 3 mendapatkan nilai dL 0.6577 dan nilai dU 1.864. 
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Dari uji yang dilakukan terhadap intervensi caramel coffe didapatkan nilai durbin watson 

sebesar 1.075, untuk intervensi green fresh sebesar 2.516, dan untuk intervensi orange 

blossom sebesar 1.201.  Setelah membandingkan nilai durbin watson dengan nilai dari 

tabel durbin watson dapat diketahui bahwa untuk intervensi caramel coffee nilai durbin 

watson tidak melebihi nilai dL dan juga nilai durbin watson tidak lebih besar dari nilai dU 

maka artinya tidak ada keputusan yang pasti atas model regresi yang digunakan. Untuk 

intervensi green fresh didapatkan hasil durbin watson sebesar 2.516 yang lebih besar dari 

nilai 4 – dU sebesar 2.136, dan lebih kecil dari nilai 4 -dL sebesar 3.3423 artinya maka 

tidak ada keputusan yang pasti atas model regresi yang digunakan. untuk intervensi 

orange blossom nilai durbin watson tidak melebihi nilai dL dan juga nilai durbin watson 

tidak lebih besar dari nilai dU artinya maka tidak ada keputusan yang pasti atas model 

regresi yang digunakan. Tidak ada keputusan yang pasti merupakan sebuah kondisi yang 

menandakan bahwa nilai durbin watson tidak dapat mencapai keputusan penolakan H0 

maupun penolakan H1. 

Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan sebab akibat 

antara variabel dependent yang didapatkan dari jumlah kesalahan responden pada saat 

melakukan aktivitas terhadap variabel independent yang didapatkan dari hasil pengukuran 

rata – rata gelombang delta, theta, alpha, beta dan gamma. Untuk mengetahui tingkat 

pengaruh hasil dari uji regresi linear berganda dibandingkan dengan Ftabel, hasil dari Ftabel 

adalah sebesar 4.39 yang didapatkan dari nilai DF1 dan DF2. Hasil uji regresi linear 

berganda pada model caramel coffee untuk nilai Fhitung sebesar 0.655, maka dari nilai Fhitung 

< Ftabel dan H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh antara pengharum 

mobil varian caramel coffee terhadap performansi pengemudi. Berdasarkan nilai R Square 

sebesar 0.353 dapat diartikan bahwa tingkat pengaruh dari intervensi caramel coffee 

sebesar 35.3% sehingga pengaruh yang diberikan tidak signifikan. Selanjutnya hasil uji 

regresi linear berganda pada model green fresh untuk nilai Fhitung sebesar 0.940, maka nilai 

dari nilai Fhitung < Ftabel dan H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh 

antara pengharum mobil varian green fresh terhadap performansi pengemudi. 

Berdasarkan nilai R Square sebesar 0.439 dapat diartikan bahwa tingkat pengaruh dari 

intervensi green fresh sebesar 43.9% sehingga pengaruh yang diberikan tidak signifikan. 
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Selanjutnya hasil uji regresi linear berganda pada model Orange Blossom untuk nilai 

Fhitung sebesar 3.594, maka nilai dari nilai Fhitung < Ftabel dan H1 diterima dan H1 ditolak, 

artinya tidak terdapat pengaruh antara pengharum mobil varian orange blossom terhadap 

performansi pengemudi. Berdasarkan nilai R Square sebesar 0.750 dapat diartikan bahwa 

tingkat pengaruh dari intervensi orange blossom sebesar 75% sehingga pengaruh yang 

diberikan sudah cukuo signifikan. Dari uji regresi linear berganda, dapat diketahui untuk 

intervensi caramel coffee, green fresh, dan orange blossom hanya memberikan pengaruh 

sebesar 35.3%, 43.9% dan 75% kepada performansi pengemudi hal ini dapat disimpulkan 

bahwa adanya pengaruh yang diberikan tetapi belum signifikan. 

5.3.2 Analisis Uji Beda Gelombang Otak 

Untuk uji beda yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji anova two – ways with 

replication. Uji anova two – ways with replication digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan performansi terhadap intervensi yang diberikan kepada responden. 

Sebelum melakukan uji anova two – ways with replication, peneliti melakukan uji 

normalitas terlebih dahulu. 

Uji normalitas dilakukan peneliti menggunakan data performansi gelombang otak 

pada ketiga intervensi yang diberikan kepada pengemudi agar dapat mengetahui data yang 

digunakan apakah berdistribusi normal. Untuk hasil uji normalitas dilihat pada kolom 

Kolmogorov-smirnov karena jumlah data yang diuji berjumlah ≥ 50. Nilai sig. dari 

intervensi caramel coffee untuk gelombang delta sebesar 0.200, gelombang theta sebesar 

0.200, gelombang alpha sebesar 0.200, gelombang beta sebesar 0.179, dan gelombang 

gamma sebesar 0.200. Dari hasil tersebut dapat diketahui H0 diterima dan H1 ditolak, 

artinya data yang digunakan berdistribusi normal. Nilai sig. dari intervensi green fresh 

untuk gelombang delta sebesar 0.200, gelombang theta sebesar 0.062, gelombang alpha 

sebesar 0.200, gelombang beta sebesar 0.095, dan gelombang gamma sebesar 0.086. Dari 

hasil tersebut dapat diketahui H0 diterima dan H1 ditolak, artinya data yang digunakan 

berdistribusi normal. Dan untuk nilai sig. dari intervensi orange blossom untuk gelombang 

delta sebesar 0.200, gelombang theta sebesar 0.200, gelombang alpha sebesar 0.200, 
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gelombang beta sebesar 0.200, dan gelombang gamma sebesar 0.200. Dari hasil tersebut 

dapat diketahui H0 diterima dan H1 ditolak, artinya data yang digunakan berdistribusi 

normal. 

Setelah mengetahui data berdistribusi normal, dilakukan uji anova two way with 

replication dan hasil uji anova two way with replication akan dibandingkan dengan tabel 

F. Nilai tabel F pada uji anova two way with replication ini adalah sebesar 3.000. Untuk 

variabel gelombang otak di dapatkan hasil Fhitung sebesar 47.358 dan nilai sig 0.000, maka 

Fhitung > Ftabel dan nilai sig. < 0.05 dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 

artinya terdapat perbedaan rata – rata performansi berdasarkan gelombang otak. Untuk 

variabel pengharum mobil di dapatkan hasil Fhitung sebesar 2.244 dan nilai sig 0.109, maka 

Fhitung < Ftabel dan nilai sig. > 0.05 dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak 

artinya tidak terdapat perbedaan rata – rata performansi berdasarkan pengharum mobil. 

Untuk variabel gelombang otak dan pengharum mobil di dapatkan hasil Fhitung sebesar 

0.174 dan nilai sig 0.994, maka Fhitung < Ftabel dan nilai sig. > 0.05 dapat disimpulkan bahwa 

H0 diterima dan H1 ditolak artinya tidak terdapat perbedaan rata – rata performansi 

berdasarkan gelombang otak dan pengharum mobil.  

5.4 Analisis Keseluruhan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada pengukuran aktivitas gelombang otak diketahui 

adanya variasi tingkatan aktivitas gelombang pada setiap intervensi pengharum yang 

diberikan. Variasi ini dapat menjadi tolak ukur kondisi kognitif dari pengemudi, jika 

semakin tinggi tingkat nilai rata-rata aktivitas gelombang maka menandakan bahwa 

responden dalam tingkat kesadaran yang tinggi, waspada dan fokus, sedangkan jika nilai 

aktivitas gelombang otaknya rendah menandakan bahwa responden merasakan keadaan 

kantuk, khawatir dan melamun. Kondisi kognitif dari responden tersebut memengaruhi 

tingkat jumlah kesalahan yang dilakukan pengemudi. Hal ini dapat dilihat bahwa dari hasil 

penelitian diketahui bahwa berdasarkan diagram yang dijelaskan pada gambar 5.2, 

didapatkan persentase tingkat kesalahan tertinggi yang dilakukan responden adalah pada 

saat diberikan intervensi pengharum mobil varian orange blossom sebesar 37%, untuk 
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yang tertinggi kedua adalah pada saat diberikan intervensi pengharum mobil varian green 

fresh sebesar 36% dan untuk yang terendah ada pada varian caramel coffee sebesar 27%.  

Orange blossom sebagai varian pengharum yang memiliki persentase kesalahan 

tertinggi disebabkan oleh pengaruh kandungan senyawa citrus bergamia oil atau aroma 

jeruk  yang dapat memberikan dampak relaksasi terhadap otak dan menyebabkan 

penurunan rata-rata tingkatan aktivitas gelombang otak delta, theta, alpha, beta, maupun 

gamma. Selain itu berdasarkan hasil uji regresi linear berganda yang menunjukan bahwa 

varian orange blossom memiliki pengaruh terbesar terhadap performansi pengemudi 

sebesar 75%.  Hal sebaliknya ditunjukan pada varian caramel coffee memberikan tingkat 

konsentrasi yang lebih tinggi yang ditunjukan dengan tingginya nilai tingkatan aktvitas 

gelombang otak delta, theta, alpha, beta, maupun gamma sehingga pada persentase 

kesalahan yang dilakukan responden saat diberikan perlakuan intervensi pengharum 

varian ini paling rendah. Hasil ini juga dibuktikan dengan adanya hasil uji regresi linear 

berganda yang menghasilkan bahwa pengaruh yang diberikan pengharum mobil varian 

caramel coffee tidak signifikan karena hanya memberikan pengaruh sebesar 35.3% dan 

masih ada 64.7% faktor lain yang memengaruhi, begitu juga dengan varian green fresh 

yang menunjukan hasil bahwa tidak berpengaruh signifikan karena hanya memberikan 

pengaruh sebesar 43.9% dan masih ada 56.1% faktor lain yang mempengaruhi. Sehingga 

diketahui bahwa dengan adanya intervensi pengharum mobil maka dapat memberikan 

adanya perbedaan juga tingkat performansi responden dengan ditandai adanya perbedaan 

tingkat aktivitas gelombang otak, hasil ini dapat dibuktikan dengan hasil uji anova two – 

ways with replication yang menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata – rata 

performansi berdasarkan gelombang otak.  

Secara keseluruhan, intervensi pengharum mobil terhadap aktivitas menyetir 

responden dapat memberikan dampak yang baik untuk perilaku pengemudi. Dampak baik 

yang diberikan sangat mempengaruhi kepada perilaku pengemudi seperti meningkatkan 

tingkat konsentrasi, fokus, kewaspadaan pengemudi. Dengan pengharum mobil dengan 

aroma yang menyenangkan dapat mengubah emosi pengemudi menjadi lebih positif serta 
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dengan paparan pengharum mobil dengan aroma yang menyenangkan dapat 

meningkatkan performansi (Dmitrenko et al., 2020).  

Penelitian yang dilakukan berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustafa 

(2016), karena penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan pengharum mobil 

yang berbeda – beda rasanya dan menggunakan gelombang otak serta jumlah kesalahan 

untuk mengetahui performansinya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Mustafa (2016), 

membandingkan perlakuan tidak menggunakan pengharum mobil dan menggunakan 

pengharum mobil. Berdasarkan perbedaan tersebut dapat menjelaskan bahwa hasil pada 

penelitian ini disebabkan adanya beberapa variabel lain yang mempengaruhi pada saat 

pengambilan data dan juga karena perbandingan yang dilakukan hanya membandingkan 

3 varian rasa pengharum mobil bukan membandingkan antara tidak menggunakan 

pengharum mobil dan menggunakan pengharum mobil. 

Menurut hasil kuesioner yang disebarkan kepada 12 responden pada penelitian ini, 

terdapat perbandingan yang dilakukan dari masing – masing pengharum untuk 

mengetahui varian rasa pengharum mobil yang lebih disukai responden. Untuk 

perbandingan varian caramel coffee dengan varian green fresh didapatkan hasil 

perbandingan sebesar 66,7% untuk varian caramel coffee dan untuk varian green fresh 

sebesar 33,3%. Perbandingan selanjutnya adalah perbandingan varian green fresh dan 

varian orange blossom didapatkan hasil sebesar 58,3% berbanding 41,7%. Dan 

perbandingan terakhir yaitu antara varian orange blossom dengan varian caramel coffee 

mendapatkan hasil sebesar 25% berbanding 75%. Berdasarkan hasil perbandingan dapat 

diketahui dari keseluruhan perbandingan, responden lebih menyukai varian caramel 

coffee, selanjutnya varian green fresh dapat menjadi alternatif dari pengharum yang 

disukai responden. Untuk varian orange blossom lebih banyak tidak disukai oleh 

responden. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dirumuskan saran rekomendasi varian rasa 

pengharum mobil bagi pengemudi yang dapat meningkatkan tingkat kewaspaan serta 

konsentrasi. Rekomendasi varian rasa pengharum mobil tersebut adalah kopi sebagai 
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pengharum prioritas dan yang paling optimal untuk meningkatkan performansi 

pengemudi.  Apabila ada masyarakat yang kurang menyukai wewangian kopi, dapat 

menggunakan pengharum yang mengandung kandungan apel dengan tingkat pengaruh 

yang hampir sama dengan yang berbau kopi. Adapun waktu ketahanan pengharum mobil 

dicantumkan pada kemasan yaitu selama 30 hari.  
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BAB VI  

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan yang 

akan menjawab tujuan penelitian yang sudah dirancang sebelumnya adalah sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil pembahasan menggunakan pengukuran aktivitas gelombang otak 

dan jumlah kesalahan yang dilakukan oleh responden pada saat mengemudi, terdapat 

pengaruh yang diberikan oleh intervensi atau perlakuan menghirup pengharum mobil 

varian caramel coffee, green fresh, dan orange blossom. Hal itu dibuktikan melalui 

uji regresi linear berganda yang dilakukan sehingga dapat diketahui persentase 

pengaruh yang diberikan varian caramel coffee sebesar 35.3%, green fresh sebesar 

43.9%, dan orange blossom sebesar 75% terhadap performansi pengemudi. Dari 

persentase pengaruh yang diberikan pengharum mobil. prioritas penggunaan 

pengharum mobil ditentukan berdasarkan persentase pengaruh terhadap performansi 

pengemudi yaitu varian caramel coffee sebagai yang utama, lalu varian green fresh, 

dan terakhir adalah varian orange blossom. 

2. Perbandingan pengaruh juga dilakukan untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara 

masing – masing intervensi yang diberikan kepada pengemudi. Dari hasil grafik 

perbandingan jumlah kesalahan dari setiap intervensi dapat dilihat bawa terdapat 

perbedaan antara tiap intervensinya, untuk intervensi yang menyebabkan kesalahan 

tertinggi adalah  varian orange blossom sebesar 37% dan yang terendah adalah varian 

caramel coffee sebesar 27%. Hal itu dibuktikan juga melalui uji anova two – ways 
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with replication yang dilakukan dan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata 

– rata performansi berdasarkan gelombang otak pada setiap intervensi yang diberikan. 

 

6.2 Saran 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan/refrensi dalam melakukan penelitian yang 

berfokus pada pengukuran aktivitas gelombang otak yang dihubungkan dengan berbagai 

variabel. Adapun kurang maksimalnya hasil yang didapatkan, disebabkan oleh kurangnya 

jumlah sampel yang diambil, variasi sampel yang diambil (jenis kelamin, kelompok usia), 

dan terjadinya human errors dari peneliti. Hasil dari penelitian ini juga dapat dipengaruhi 

faktor lain seperti layout tempat untuk pengambilan data sehingga membuat eksperimen 

yang diberikan kurang maksimal. Berdasarkan kekurangan yang ada dalam penelitian ini, 

maka saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan 

penambahan sampel dan variasi sampel serta menguji lebih dalam terkait hubungan 

pengemudi dengan stimulus – stimulus yang ada untuk mengetahui pengaruh yang 

diberikan, dan dapat memaksimalkan layout agar responden dapat merasakan eksperimen 

yang lebih nyata. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Kuesioner Pengharum Mobil yang Banyak Digunakan 
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Lampiran 2. Data Kuesioner Perbandingan Pengharum Mobil yang Disukai 
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Lampiran 3. Grafik Gelombang Otak Responden 
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Lampiran 4. Dokumentasi Pengambilan Data 
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Lampiran 5. Dokumentasi Alat Pengambilan Data 
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